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ABSTRAK 

Sarmila,2023.  “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 10 Palopo”. 

Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan, Institut Agama Islam (IAIN) Palopo, Pembimbing  Hj. Sitti Marwiyah, 

dan Muhammad Ihsan. 

Skripsi ini membahas tentang pembelajaran pendidikan agama Islam di SMPN 10 

Palopo. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perencanaan 

pembelajaran pendidikan agama Islam, Bagaimana pelaksanaan pembelajaran 

pendidikan agama Islam, dan untuk mengetahui bagaimana proses evaluasi 

pembelajaran pendidikan agama Islam di SMPN 10 Palopo. Jenis penelitian yang 

digunakan deskriptif kualitatif dimana penelitian ini memaparkan apa yang 

sebenarnya terjadi di lapangan. Data di peroleh melalui hasil wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) 

Perencanaan pembelejaran pendidikan agama Islam di SMPN 10 Palopo telah 

dilakukan secara maksimal sesuai dengan kurikulum yang berlaku, namun belum 

sepenuhnya berjalan dengan baik karena terkendala oleh waktu, 2) Pelaksanaan 

pembelajaran pendidikan agama Islam di SMPN 10 Palopo sebagian komponen 

dalam kegiatan awa/pendahulua, kegiatan inti dan kegiatan akhir/penutup belum 

sepenuhnya terlaksana 3)Evaluasi pembelajaran pendidikan agama Islam di 

SMPN 10 Palopo telah dikasanakan dengan baik. 

Kata Kunci ; Pembelajaran Pendidikan Agama Isla
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.   Latar belakang masalah 

   Pendidikan merupakan instrumen penting yang sangat efektif untuk 

melakukan transformasi peradaban suatu bangsa, pendidikan berpengaruh besar 

bagi pembentukan kepribadian manusia dan sekaligus jati diri suatu bangsa, 

dengan pendidikan manusia diharapkan mampu membangun diri, komunitas, dan 

alam semesta, dengan demikian pendidikan tidak lain adalah media pembentukan 

manusia seutuhnya (insal kamil), baik dalam peningkatan pengetahuan (kognitif), 

dan (afeksi), maupun keterampilan (psikomotorik).1 Melalui pendidikan manusia 

dapat dididik, dibina dan dikembangkan potensinya. 

    Pendidikan berfungsi untuk menyiapkan peserta didik untuk menghadapi 

perkembangan teknologi yang semakin pesat dan sumber daya manusia yang 

handal memiliki kemampuan, sikap dan keterampilan serta kreativitas yang tinggi. 

Pendidikan Agama Islam memberikan pelajaran dasar dan tuntutan yang berkaitan 

dengan ibadah (hablum minallah) dan hubungan dengan  sesama manusia 

(hablum  minannas).2 Pembelajaran merupakan suatu sistem atau proses 

pembelajaran yang direncanakan (perencanaan), dilaksanakann (pelaksanaan), dan 

dites (evaluasi) secara sistematis agar peserta didik dapat mencapai tujuan- tujuan 

pembelajaran secara efektif dan efesien.3 

 
1 M. Mushthafa, Sekolah dalam Himpitan Google dan Bimbel, Cet. I (Yogyakarta: LKIS 

2013), h. 5. 
2 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran PAI,  Cet. I (Bandung: Remaja Rosdakarya 

2012), h. 13. 
3 Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi, (Bandung: Refika 

Aditama, 2012), h. 3. 
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   Proses pembelajaran guru akan mengatur seluruh rangkaian kegiatan 

pembelajaran, yaitu dari membuat desain pembelajaran, melaksanakan kegiatan 

pembelajaran, bertindak mengajar atau melakukan tes pembelajaran.4 

Dalam Al-Qur‟an Allah swt berfirman pada Q.S An-Nahl 16 : 43 yang 

berbunyi: 

لَُوْٓا اهَْلَ الذكِّْرِ اِنْ كُن ـْ  وَمَآ ارَْسَلْنَا مِنْ قَـبْلِكَ اِلاَّ رجَِالاً نُّـوْحِيْٓ الِيَْهِمْ فاَسْٔـ
ۙ
  ۝01  تُمْ لاَ تَـعْلَمُوْنَ

Terjemahnya : ‘’Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu (Muhammad), kecuali 

orang-orang lelaki yang Kami beri wahyu kepada mereka; Maka 

bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak 

mengetahui’’. (QS. An-Nahl (16) ayat 43).5 

    Didalam ayat ini terdapat tazkiyah atau anjuran bagi ahli ilmu, karena 

Allah SWT memerintahkan orang yang tidak tahu untuk bertanya kepada mereka, 

tugas orang yang tidak memiliki ilmu adalah bertanya kepada ahli ilmu. 

Pendidikan agama Islam berupayah untuk mengembangkan individu sepenuhnya, 

selebihnya dengan pendidikan agama Islam, remaja memiliki modal untuk dapat 

menentukan sikap yang positif, pendidikan budi pekerti adalah jiwa dari 

pendidikan Islam, Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang di dasarkan 

atas ajaran- ajaran Islam, yaitu berupa bimbingan terhadap anak didik agar 

nantinya setelah selesai dari pendidikan itu ia dapat memahami, menghayati dan 

mengamalkan ajaran agama Islam yang telah diyakininya secara menyeluruh, 

 

 4 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016),  h. 35. 

 5 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung, : Remaja Rosdakarya, 

2018), h. 273. 
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serta menjadikan ajaran tersebut sebagai pandangan hidupnya demi keselamatan 

dan kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat kelak.6 

   Pendidikan Agama Islam di sekolah umum bertujuan “ meningkatkan 

keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan peserta didik terhadap 

ajaran Agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang bertaqwa kepada 

Allah SWT. serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara”. Tujuan Pendidikan Agama Islam ini mendukung dan 

menjadi bagian dari tujuan Pendidikan Nasional sebagaimana diamanatkan oleh 

Pasal 3 Bab II Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan 

Nasional.7 

   Pendidikan Agama Islam yang ada di sekolah setidaknya mampu 

mempersiapkan peserta didiknya menjadi insan yang berakhlak mulia dan mampu 

memahami Agamanya, dalam hal ibadah, akhlak, nilai-nilai Islam, dan lain 

sebagainya. Tujuan yang harus dimiliki, dan hasil dari mempelajari Pendidikan 

Agama Islam di sekolah hendaknya selaras dengan tujuan Pendidikan Nasional.  

   Peran guru dalam proses pembelajaran sangatlah besar guru dituntut untuk 

mampu mewujudkan pembelajaran yang aktif dan mampu meningkatkan 

keterlibatan mental peserta didik dalam proses belajar mengajar dalam aspek 

emosional, spiritual dan intelektual. Adapun peran peserta peserta didik harus 

memiliki motivasi serta dorongan yang kuat untuk belajar sehingga senantiasa 

 
6 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 87. 
7 Nazarudin, Manajemen Pembelajaran, (Yogyakarta: Teras, 2007), h. 16. 
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berfikir dan memahami berbagai informasi yang disampaikan, memiliki kesadaran 

yang tinggi dalam hal spiritual, dan patuh serta terhadap arahan pendidik. 8 

   Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah 

dihadapkan dengan berbagai permasalahan  diantaranya kurang berhasilnya 

perubahan sikap dan perilaku keagamaan peserta didik. Hal ini menjadi 

pertimbangan para guru untuk membuat inovasi terhadap model, metode atau 

strategi pembelajaran yang digunakan. SMP Negeri 10 Palopo adalah sekolah 

yang berada di Jl. Yogie S. Memed, Songka, Kec. Wara Selatan, Kota Palopo.  

   Berdasarkan informasi yang diperoleh melalui observasi dengan guru 

bidang studi Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 10 pada saat proses 

pembelajaran  guru Pendidikan Agama Islam masih menggunakan metode 

ceramah hal ini membuat proses pembelajaran berjalan monoton sehingga 

membuat siswa merasa bosan dan mengantuk sebagian dari siswa sibuk 

berbincang dengan teman sebangkunya dan tidak memperhatikan penjelasan guru 

akibatnya banyak siswa yang kurang bahkan tidak memahami materi yang 

disampaikan oleh guru.  

   Berdasarkan latar belakang masalah tersebut peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut dalam judul “Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMP Negeri 10 Palopo” 

 

 

 

 

 8 Nurti Budiyanti, Ahmad syamsu rizal,Elan Sumarna, “Tarbawy”, Implikasi konsep ulul 

I’lmi dalam al quran terhadap teori pendidikan islam ( Studi analisi terhadap 10 tafsir 

mu’tabarah ) vol.3, no.1(2016) : 61-62. https://ejournal.upi.edu 
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B.   Batasan Masalah 

            Batasan Masalah adalah ruang lingkup masalah atau upaya untuk 

membatasi ruang lingkup masalah yang terlalu luas atau lebar agar penelitian ini 

lebih fokus untuk dilakukan. Berdasarkan hal tersebut maka batasan masalah 

penelitian ini adalah gambaran pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 

10 Palopo. 

C.   Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat dikemukakan 

pokok permasalahan dalam penelitian ini ialah : 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Negeri 10? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Negeri 10 Palopo? 

3. Bagaimana proses evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang 

dilakukan guru di SMP Negeri 10 Palopo? 

D.   Tujuan Penelitian 

Sehubungan dengan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini 

ialah: 

1. Untuk mengetahui perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMP Negeri 10 Palopo  

2. Untuk mengetahui  pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMP Negeri 10 Palopo  
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3. Untuk mengetahui  proses evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

yang dilakukan guru di SMP Negeri 10 Palopo  

E.    Manfaat Penelitian 

1. Manfaat  Teoretis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi penelitian berikutnya dalam 

masalah yang sama tentang pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

2. Secara Praktis 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan informasi bagi instansi, 

menjadi referensi bagi guru dalam proses pembelajaran, untuk siswa agar menjadi 

bahan rujukan untuk meningkatkan keefektifan dalam proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam selanjutnya. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian terdahulu yang relevan adalah penelitian yang memerlukan 

pengkajian secara mendalam yang berkaitan dengan berbagai hal yang menjadi 

fokus penelitian sebagai bahan perbandingan untuk menghindari kesamaan objek 

dan materi dalam penelitian. Penelitian terdahulu yang relevan dengan judul 

skripsi yang peneliti angkat yaitu sebagai berikut: 

1. Zakiyah sakina, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2021 dengan 

judul skripsi “ Problematika Pembelajaran di Era New Normal pada Siswa 

Kelas I MI Miftahul Ashar Kabupaten Kediri ”.9 

2. Rahmat Saleh, Program Studi Pendidikan Matematika, Institut Agama 

Islam Negeri Bukittinggi, 2021 dengan judul skripsi Efektivitas 

Pembelajaran Matematika Era New Normal Kelas IX SMPIT Cahaya  

Hati”.10 

3. Supri, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Palopo 2020, dengan  judul skripsi 

“Pembeljaran pendidikan agama Islam di UPT SMA Negeri 2 Palopo”11 

 
9 Sakina Zakiyah, Problematika Pembelajaran di Era New Normal pada Siswa Kelas I MI 

Miftahul Ashar Kabupaten Kediri, (Skripsi: Universitas islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang, 2021), http://etheses.uin-malang.ac.id 
10 Saleh Rahmat, Efektivitas Pembelajaran Matematika Era New Normal Kelas IX 

SMPIT Cahaya Hati, (Skripsi: Institut Agama Islam Negeri Bukittinggi, 2021), 

http://ecampus.iainbukittinggi.ac.id 
11 Supri, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di UPT SMA Negeri 2 Palopo, (Skripsi: 

Institut Agama Islam Palopo, 2020) 
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Tabel 1.1 Penelitian terdahulu yang relevan 

Judul penelitian Fokus penelitian Persamaan Perbedaan 

Zakiyah sakina, 

“Problematika 

Pembelajaran di 

Era New Normal 

pada Siswa Kelas 

I MI Miftahul 

Ashar Kabupaten 

Kediri 

Mengidentifikasi 

kegiatan belajar 

mengajar secara 

Online di Mi 

Miftahul Ashar 

Pendekatan yang 

digunakan dalam 

penelitian 

kualitatif 

Cakupan lebih 

luas 

Rahmat Saleh 

“Efektivitas 

pembelajaran 

matematika era 

New Normal 

Kelas IX SMPIT 

Cahaya Hati 

Pengelolaan 

pelaksanaan 

pembelajaran 

matematika 

Mengamati 

pengelolaan 

pelaksanaan 

pembelajaran, 

aktifitas belajar 

dan hasil belajar 

siswa 

Pendekatan 

penelitian 

kuantitatif 

sedangkan 

peneliti kualitatif 

Supri 

“Pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam di 

UPT SMA 

Negeri 2 Palopo” 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam di 

UPT SMA Negeri 

2Palopo mengarah 

kepada motivasi 

belajar peserta 

didik. 

Memberi 

gambaran 

mengenai 

pembelajaran 

pendidikan agama 

islam masa 

pandemic 

Penelitian ini 

dilaksanakan di 

tingkat menengah 

atas (SMA) 

sedangkan 

peneliti 

dilakukan di 

sekolah pertama 

(SMP) 

 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang relevan diatas menunjukkan bahwa 

penelitian yang memiliki judul atau variable yang sama sebenarnya berbeda. 

Peneliti lebih memfokuskan pada proses pembelajaran yang diterapkan guru baik 

mulai dari perencanaan dan pelaksanaan dalam pembelajaran pendidikan agama 

Islam. Dengan demikian diharapkan dengan adanya penelitian tersebut dapat 

menambah referensi terhadap pembelajaran pendidikan agama Islam. 
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B. Deskripsi Teori 

1.  Pembelajaran  

a.  Pengertian Pembelajaran  

  Pembelajaran atau dalam bahasa inggris biasa diucapkan dengan learning 

berasal dari kata to learn atau belajar, Ahmat Susanto mendefinisikan sebagai 

perpaduan dari 2 aktivitas belajar dan mengajar adapun menurut Suyono dan 

Hariyanto pembelajaran identik dengan pengajaran, suatu kegiatan dimana guru 

mengajar atau membimbing anak anak menuju proses pendewasaan diri. Secara 

psikologis pengertian pembelajaran ialah suatu proses yang dilakukan individu 

untuk memperoleh suatu perubahan perilaku secara menyeluruh, sebagai hasil dari 

interaksi individu itu dengan lingkungannya.12  

  Pembelajaran pada dasarnya merupakan proses yang dilakukan oleh 

individu dengan bantuan guru untuk memperoleh perubahan perilaku menuju 

pendewasaan diri secara menyeluruh sebagai hasil dari interaksi individu dengan 

lingkungannya.  

  Mulyasa dalam syahrudin usman mengatakan pembelajaran pada 

hakikatnya merupakan proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya 

sehingga terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih baik dalam interaksi 

tersebut dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal yang datang dari 

lingkungan.13 

 

 

             12 Andi Setiawan.M, Belajar dan Pembelajaran,cet.I ( Ponorogo: Uwais Inspirasi, 2017) 

h. 20  

             13 Mulyasa, Standar kompetensi dan sertifikasi guru,Cet.I (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2007) , h. 83 
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b.  Perencanaan Pembelajaran  

         Perencanaan didefinisikan sebagai proses menetapkan tujuan, 

mengembangkan strategi dan menguraikan tugas dan jadwal untuk mencapai 

tujuan. Kaufman dalam buku harjanto mengatakan bahwa perencanaan merupakan 

suatu proyeksi tentang apa yang diperlukan dalam rangka mencapai tujuan abash 

dan bernilai adapun menurut Bintoro Tjokroaminoto mendefisikan perencanaan 

sebagai proses mempersiapkan kegiatan kegiatan secara sistematis yang akan 

dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu.14 Ringkasnya perencanaan 

pembelajaran ialah skenario pembelajaran yang menjadi acuan dan pola 

pelaksanaan program pengajaran bagi pihak pendidik, dan pengalaman belajar 

yang sistematis dan efektif bagi peserta didik.   

       Upaya membuat perencanaan pembelajaran dimaksudkan untuk mencapai 

perbaikan pembelajaran, melalui perbaikan pembelajaran diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh perangcang 

pembelajaran. Perencanaan pembelajaran memiliki fungsi untuk menentukan 

sebuah prosedur atau standar program guna mencapai hasil dan tujuan yang telah 

ditetapkan. Handoko mengatakan bahwa fungsi perencanaan adalah siklus 

penyeleksian dan penetapan yang berhubungan dengan keinginan yang akan 

dicapai, hal tersebut juga berkaitan dengan organisasi, kebijakan, strategi 

mengenai tahapan kegiatan, biaya dan peraturan yang dibutuhkan guna 

mempermudah berjalannya suatu kegiatan.  

 

 

             14 Radius Alvendra,”Pengertian Perencanaan Pembelajaran”, https://idd.scribd.com diakses 

pada tanggal 19 Agustus 2023 
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           Adapun fungsi pokok perencanaan adalah sebagai berikut : 

1) Membuat proses pembelajaran berjalan dengan menyenagkan dan 

diharapkan semakin banyak mencetak generasi yang unggul 

2) Kegiatan perencanaan pembelajaran yang baik akan menghasilkan 

pendidik yang tidak hanya mempunyai ilmu pengetahuan tetapi juga 

berkualitas.15 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

perencanaan pembelajaran dapat menghasilkan pendidik yang berkualitas 

sehingga dapat menyampaikan ilmunya dengan baik dengan adanya pemahaman 

untuk dapat menghadapi situasi kelas dengan tegas serta fleksibel. Perencanaan 

pembelajaran dibuat dalam bentuk rencana pelaksaan Pembelajaran (RPP). 

a) Silabus 

   Silabus adalah rancangan pembelajaran pada suatu dan atau kelompok 

mata pelajaran/ tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi 

dasar, materi pokok, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, 

alokasi waktu dan sumber belajar. Adapun komponen silabus terdiri dari: 

(1) Identifikasi mencakup identitas seperti nama satuan /lembaga, 

nama mata pelajaran, tingkat/derajat, kelas. 

(2) Standar Kompetensi meliputi patokan tentang pengetahuan, 

keterampilan dan sikap yang harus dimiliki oleh peserta didik 

untuk mengerjakan suatu tugas yang sesuai dengan apa yang 

dipersyaratkan. 

 

             15 Henry Eryanto dan marsofiyanti, Perencanaan Pengajaran,Cet.1 (Jakarta:UNJ PRESS) 

2022, hal. 51-52 
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(3) Kompetensi Dasar merupakan kompetensi yang terdiri atas sikap, 

pengetahuan dan keterampilan yang bersumber dari kompetensi 

inti yang harus dikuasai oleh peserta didik 

(4) Materi Pokok merupakan materi inti yang gambaran mengenai 

kompetensi utama yang dikelompokkan adalm aspek afektif, 

kognitif dan psikomotorik untuk mencapai hard skill dan soft skill 

(5) Kegiatan Belajar memuat rangkaian kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan peserta didik secara berurutan untuk mencapai 

kompetensi dasar 

(6) Indikator sebagi tolak ukur untuk perkembanagan dan penguasaan 

peserta didik 

(7) Penilaian (Teknik, Jenis, Instrumen) ialah criteria mengenai 

mekanisme, Prosedur dan instrumen  penilaian hasil belajar peserta 

didik 

(8) Alokasi waktu ialah perkiraan waktu untuk menguasai kompetensi 

dasar yang dibutuhkan oleh peserta didik 

(9) Sumber/Bahan/Alat mrupakan rujukan, objek, dan atau bahan yang 

digunakan untuk kegiatanpembelajaran yang berupa media cetak 

dan elektronik.16 

 

 

 

 

             16Kemdikbud,”Pengembangan Silabus dan Penyusunan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran”, diakses pada tanggal 19 Agustus 2023 https://pusdiklat.kemdikbud.go.id  
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b) RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 

         RPP merupakan suatu rencana yang menggambarkan langkah langkah 

yang akan dilakukan oleh seirang guru dalam melaksanakan pembelajaran 

berdasarkan ketentuan kurikulum 2013. Adapun komponen RPP terdiri atas: 

(1) Identitas meliputi satuan pendidikan, kelas, semester, 

program/program keahlian, mata pelajaran, materi pokok, dan 

jumlah pertemuan 

(2) Tujuan Pembelajaran 

(3) Dirumuskan berdasarkan kompetensi dasar 

(4) Kompetensi dasar dan Indikator pencapaian 

(5) Materi pelajaran 

(6) Metode pembelajaran 

(7) Media pembelajaran 

(8) Sumber belajar 

(9) Langkah langkah pembelajaran17 

b.  Pelaksanaan Pembelajaran 

           Pelaksanaan pembelajaran ialah implementasi dari perencanaan 

pembelajaran atau RPP yang telah dibuat yang meliputi tiga tahap kegiatan yaitu 

pertama pendahuluan yang merupakan kegiatan awal dalam pembelajan yang 

ditujukan untuk membangkitkan motivasi dan memfokuskan perhatian peserta 

didik sehingga dapat berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Kedua kegiatan 

inti yakni proses pembelajaran untuk mencapai KD pada tahap ini kegiatan 

 
             17Sugi, Menyusun RPP,cet 1 (Semarang:Pilar Nusantara, 2019), hal.14-15  
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pembelajaran dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, dan 

menantang sesuai dengan pendekatan, metode, stategi dan model pembelajaran 

yang telah dirancang sehingga memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi serta 

memberikan ruang cukup bagi kreativitas dan kemandirian yang sesuai dengan 

bakat dan minat peserta didik, dan ketiga  penutup merupakan kegiatan yang 

dilakukan untuk mengakhiri aktivitas pembelajaran yang dilakukan dengan 

membuat rangkuman atau simpulan, penilaian dan refleksi, umpan balik dan 

tindak lanjut18. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa guru 

professional dalam melaksanakan pembelajaran melakukan 3 tahapan yaitu 

membuka pembelajaran, proses inti pembelajaran dengan menggunakan berbagai 

metode,strategi dan model pembelajaran kemudian menutup pembelajaran dengan 

memberikan evaluasi untuk mengetahui apakah tujuan pembelaran telah tercapai 

1) Kegiatan Pendahuluan. 

Dalam kegiatan pendahuluan pendidik: 

(a) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti 

proses pembelajaran 

(b) Mengajukan pertanyaan seputar materi yang telah dipelajari 

(c) Menjelaskan tujuan pembelajaran dan kompetensi dasar yanga 

akan dicapai 

 
18 Fachri, “Perencanaan pengajaran dalam kegiatan pembelajaran”, 29 mei 2020, 

https://bdkmakassar.kemenag.go.id, diakses pada tanggal 14 februari 2023 
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(d) Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatanyang 

akan dilakukan peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan 

atau tugas.19 

2) Kegiatan Inti 

Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai tujuan yang 

dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang dan memotivasi 

peserta didik untuk secara aktif berpartisipasi serta memberikan ruang yang cukup 

bagi prakarsa, kreatifitas dan kemandirian sesuai dengan bakat dan perkembangan 

fisik serta psikologi peserta didik. Kegiatan inti menggunakan metode yang 

disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran, yang meliputi 

proses observasi, menanya, mengumpulkan informasi, asosiasi dan komunikasi. 

(a) Mengamati, dalam kegiatan ini pendidik membuka secara luas 

kesempatan kepada peseta didikuntuk melakukan pengamatan 

melalui kegiatan ; melihat, menyimak, mendengar dan membaca. 

Pendidik memfasilitasi peserta didik untukmelakukan pengamatan, 

melatih untuk memperhatikan hal yang penting dari suatu benda 

atau objek. 

(b) Menanya, dalam kegiatan ini pendidik memberikan kesempatan 

luas kepada peserta didik untuk bertanya mengenai apa yang sudah 

dilihat, disimak, dan dibaca. Pendidik perlu membimbing peserta 

didik untuk dapat mengajukan pertanyaan pertanyaan 

 

           19 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, Cet.1 

(Jakarta:Kencana) 2017, hal. 21 



16 

 

 

(c) Mengumpulkan dan mengasosiasikan, merupakan tindak lanjut dari 

bertanya yaitu menggali informasi dari berbagaai sumber melalui 

berbagai cara 

(d) Mengomunikasikan hasil, yaitu menuliskan atau menceritakan apa 

yang ditemukan dalam kegiatan mencari informasi, 

mengasosiasikan dan menemukan pola.. hasil tersebut disampaikan 

dikelas dan dinilai oleh guru sebagai hasil belajar peserta didik atau 

kelompok peserta didik. 

3) Penutup 

Guru bersama sama dengan peserta didik atau sendiri membuat rangkuman 

simpulan pembelajaran, melakukan peenilaian dan atau refleksi terhadap kegiatan 

yang sudah direncanakan secara konsisten memberi umpan balik terhadap proses 

dan hasil pembelajaran, merencanakan proses tindak lanjut dalam bentuk 

pembelajaran remedi, program pengayaan, layanan konseling dan memberikan 

tugas baik perorangan maupun kelompok sesuai hasil belajar peserta didik, dan 

menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.20 

d.  Evaluasi Pembelajaran 

Kata evaluasi berasa dari bahasa Inggris evaluation  yang mengandung 

kata dasar value “nilai”.  Kata value atau nilai dalam istilah evaluasi berkaitan 

dengan sesuatu hal itu baik atau buruk, benar atausalah, kuat atau lemah, cukup 

atau belum cukup dan sebagainya.21 Evaluasi dalam arti luas merupakan suatu 

 

             20 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, Cet.1 

(Jakarta:Kencana, 2017), hal. 22 

             21 Ajar Rukajat, Teknik Evaluasi Pembelajaran, Cet. 1 (Yogyakarta:Deepublish, 2018), 

hal.1 
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proses dalam merencanakan, memperoleh dan menyediakan informasi yang 

sangat diperlukan untuk membuat berbagai alternatif keputusan.  Dalam 

hubungannya dengan kegiatan pembelajaran Norman E  Gronlund mengatakan 

evaluasi merupakan suatu proses yang sistematis untuk menentukan atau membuat 

keputusan, sampai sejauh mana tujuan pembelajaran telah dicapai oleh peserta 

didik adapun Whrighstone menyatakan bahwa evaluasi pendidikan adalah 

penaksiran terhadap pertumbuhan dan kemajuan peserta didik kearah berbagai 

tujuan atau nilai yang telah ditetapkan dalam kurikulum. 22 Jadi, evaluasi 

pembelajaran ialah suatu proses/kegiatan yang dilakukan pendidik untuk 

menentukan kriteria maupun tindakan dalam pembelajaran. 

            Evaluasi terbagi menjadi dua yaitu evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. 

Evaluasi formatif adalah evaluasi yang dilakukan pendidik selama dalam proses 

perkembangan atau dalam kurun waktu proses pelaksanaan atau suatu program 

pengajaran semester. Dengan maksud untuk mengetahui adanya ketidak sesuaian 

pelaksanaan pembelajaran dengan rencana yang telah dibuat sebelumnya. 

Sedangkan evaluasi sumatif adalah evaluasi yang dilakukan oleh guru pada akhir 

semester, bermaksud untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai oleh 

peserta didik selama satu semester.23  

            Evaluasi pembelajaran memiliki kedudukan yang sangat strategis karena 

hasil dari kegiatan evaluasi dapat digunakan sebagai input untuk melakukan 

perbaikan kegiatan pendidikan, adapun tujuan evaluasi pembelajaran menurut 

cittenden adalah keeping track, checking up, finding out, and summing up. 

 

           22 Rina Febriana,  Evaluasi Pembelajaran, Cet.1 (Jakarta:Bumi Aksara, 2019), hal. 2 

           23 Ika Sriyanti, Evaluasi Pembelajaran Matematika, Cet. 1 (Ponorogo:Uwais Inspirasi 

Indonesia, 2019), hal.2 
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a. Keeping track  yaitu menelusuri proses belajar peserta didik sesuai dengan 

RPP yang telah di tetapkan 

b. Checking Up yaitu mengecek capaian kemampuan peserta didik dalam 

proses pembelajaran dan kekurangannya selama mengikuti proses 

pembelajaran. 

c. Finding out yaitu mencari alternatif solusi dari kekurangan atau kesalahan 

peserta didik selama mengikuti proses pembelajaran. 

d. Summing up yaitu menyimpulkan tingkat penguasaan peserta didik 

terhadap kompetensi yang telah ditetapkan.24 

Pelaksanaan evaluasi hasil belajar pendidikan agama Islam dilakukan 

dengan tiga bentuk tes  yaitu: 

a. Tes objektif ialah tes yang terdiri dari item item yang dapat dijawab 

dengan jalan memilih salah satu alternatif yang benar dari sejumlah 

alternatif yang tersedia. Menurut Zainal Arifin dalam bukunya yang 

berjudul evaluasi pembelajaran menyatakan bahwa tes objektif sering 

disebut tes dikotomi karena jawabannya antara benar atau salah dan 

skornya antara 1 atau 0. Disebut objektif karena penilaiannya objektif 

siapapun yang mengoreksi jawaban tes objektif hasilnya akan sama karena 

kunci jawabannya sudah jelas dan pasti. 

b. Tes Subjektif ialah salah satu tes hasil belajar yang jawabannya menuntut 

teste  meningat dan mengorganisasikan gagasan hal yang telah dipelajari 

 

          24 Muhammad Ilyas Ismail, Evaluasi Pembelajaran, cet.1 (Depok:Raja Grafindo, 2020), 

hal.6 
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dengan cara mengemukakan dan mengekspresikan gagasan dalam bentuk 

uraian tertulis.25 

2.  Pendidikan Agama Islam.   

a.  Pengertian Pendidikan Agama Islam 

   Al Ghazali dalam Firmansyah, pendidikan adalah usaha pendidik untuk 

menghilangkan akhlak buruk dan  menanamkan akhlak yang baik kepada siswa 

sehingga dekat kepada Allah dan mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Ibnu 

Khaldun memandang bahwa pendidikan merupakan proses kesadaran manusia 

untuk menangkap, menyerap, dan  menghayati peristiwa alam sepanjang zaman.26  

   Derajat dalam jurnal Zubaidillah, pendidikan agama Islam adalah suatu 

usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat 

memahami ajaran Islam secara menyeluruh, menghayati tujuan, dan akhirnya 

dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup. Oleh 

karena itu, ketika kita menyebut pendidikan Islam, maka akan mencakup dua hal, 

yaitu:  

1) Mendidik siswa agar untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai atau 

akhlak yang Islami.  

2) Mendidik siswa-siswi untuk mempelajari materi ajaran Islam (subjek 

pelajaran berupa pengetahuan tentang ajaran Islam).27 

 

         25 Muhammad Ilyas Ismail,Evaluasi Pembelajaran, Cet. I (Depok:RajaGrafindo Persada, 

2020), h.17-25 

         26 Mokh. Iman Firmansyah, “Pendidikan Agama Islam: Pengertian, Tujuan, Dasar, dan 

Fungsi”, Jurnal Pendidikan Agama Islam Ta’lim Vol.17, No.2 (2019): h.82-83, 

https://ejournal.upi.edu 

            27 Muh. Haris Zubaidillah, M. Ahim Sulthan Nuruddaroini, “Analisis Karakteristik Materi 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Jenjang SD, SMP dan SMA”, Addabana Jurnal Pendidikan 

Agama Islam Vol. 2, No. 1 (Februari-Juni 2019): h. 1-2, https://ejurnal.staialfalahbjb.ac.id 
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   Pendidikan Agama Islam menurut Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesianomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan 

Keagamaan Bab 1 Pasal 1 dan 2 ditegaskan; 

Pendidikan agama dan keagamaan itu merupakan  pendidikan di 

laksanakan melalui mata pelajaran atau kuliah pada semua jenjang 

pendidikan yang bertujuan untuk memberikan pengetahuan serta 

membentuk sikap, kepribadian manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, juga keterampilan dan  kemampuan 

peserta didik dalam menyikapi nilai-nilai agama, serta untuk 

mempersiapkan peserta didik menjadi manusia yang dapat menjalankan 

dan mengamalkan ajaran agamanya”.28 

          Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, hingga mengimani, 

bertakwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran Agama Islam dari 

sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an dan Al-Hadits, melalui kegiatan 

pembimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman. Disertai 

dengan tuntutan untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya 

dengan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat hinnga terwujud 

kesatuan dan persatuan bangsa (Kurikulum Pendidikan Agama Islam).29  

 Ahmad Supardi yang dikutip oleh Ahmad Tafsir, bahwa Pendidikan 

Agama Islam merupakan pendidikan yang berdasarkan Islam atau tuntunan 

Agama Islam dalam membina dan membentuk pribadi muslim yang bertaqwa 

 

            28Mokh. Iman Firmansyah,”Pendidikan Agama Islam: Pengertian, Tujuan, Dasar, dan 

Fungsi”, Jurnal Pendidikan Agama Islam Ta’lim Vol. 17, No.2 (2019) : h.84, 

https://ejournal.upi.edu 
29 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2014), h. 11-12. 
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kepada Allah swt, cinta kasih sayang pada orang tuanya dan sesama hidupnya dan 

juga kepada tanah airnya sebagai karunia yang diberikan oleh Allah swt.30 

            Pendidikan Agama Islam  merupakan usaha sadar yang dilakukan guru 

dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk menyakini, memahami, dan 

mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan 

yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. 

b.  Fungsi Pendidikan Agama Islam 

          Fungsi utama pendidikan yaitu untuk menumbuhkan kreativitaspeserta 

didik dan menanamkan nilai yang baik. Sedangkan fungsiPendidikan Agama 

Islam yaitu: 

1) Pengembangan: untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta 

didik kepada allah swt yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga. 

2) Penanaman  nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan 

hidup di dunia dan akhirat. 

3) Penyesuaian mental untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya baik 

lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah 

lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam. 

4) Perbaikan yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan, dan 

kelemahan peserta didik dalam keyakinan, pemahaman, dan pengalaman 

ajaran dalam kehidupan sehari hari. 

 
30 Ahmad Tafsir, et.al., Cakrawala pemikiran pendidikan Islam, (Bandung: Mimbar 

Pustaka, 2004), h. 285. 
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5) Pencegahan yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya 

atau dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat 

perkembagannya menuju manusia indonesia seutuhnya. 

6) Pengajaran  tentang ilmu pengetahuan  keagamaan secara umum (alam  

nyata dan nir-nyata), sistem dan fungsionalnya. 

7) Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat 

khusus di bidang agama Islam  agar dapat  berkembang secara optimal 

sehingga dapat di manfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagi orang lain.31 

    Fungsi pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah untuk 

meningkatkan kualitas keimanan dan ketakwaan peserta didik kepada Allah swt 

yang telah ditanamkan sejak dini dalam diri peserta didik sebagai pedoman hidup 

untuk mencari kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 

c.  Tujuan Pendidikan Agama Islam 

   Tujuan utama Pendidikan Agama Islam adalah membina kepribadian 

peserta didik secara utuh dengan harapan bahwa peserta didik kelak akan menjadi 

ilmuan yang beriman dan bertakwa kepada allah swt., dan mampu mengabdikan 

ilmunya untuk kesejahtraan umat manusia. 

   Darajat dalam jurnal Firmansyah, tujuan Pendidikan Agama Islam yaitu 

menumbuh suburkan dan mengembangkan serta membentuk sikap siswa yang 

positif dan disiplin serta cinta terhadap agama dalam berbagai kehidupan sebagai 

esensi takwa, taat kepada perintah Allah dan Rasul-Nya, ketaatan kepada Allah 

dan Rasul-Nya merupakan motivasi intrinsik siswa terhadap pengembangan ilmu 

 
31 Jasuri, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Anak Usia Dini, Jurnal 

Madaniyah, Edisi VIII, Januari 2015, h. 18-19, https://media.neliti.com 
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pengetahuan sehingga mereka sadar akan iman dan  ilmu dan pengembangannya 

untuk mencapai keridhaan Allah swt., menumbuhkan dan membina siswa dalam 

memahami agama secara benar dan dengannya pula diamalkan menjadi 

keterampilan beragama dalam berbagai dimensi kehidupan.32  

    Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk menumbuhkan dan 

meningkatkan keimanan, melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, 

penghayatan, pengamalan serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam 

sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, 

ketaqwaannya kepada Allah swt, serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi.33  

    Tujuan pendidikan agama Islam ialah untuk menciptakan manusia yang 

senantiasa menumbuhkan aspek spiritual, intelektual, dan sosial sehingga mampu 

mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. 

d.  Ruang Lingkup Materi Pendidikan Agama Islam 

    Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam  meliputi keserasian, keselarasan, 

dan keseimbangan antara: 

1) Hubungan manusia dengan Allah swt. 

2) Hubungan manusia sesama manusia, dan 

3) Hubungan manusia dengan makhluk lain (selain manusia) dan lingkungan 

 
32Mokh. Iman Firmansyah, Pendidikan Agama Islam: Pengertian, Tujuan, Dasar, dan 

Fungsi, Jurnal Pendidikan Agama Islam Ta’lim Vol. 17, No. 2 (2019) : h. 84, 

https://ejournal.upi.edu 
33Zuhairini, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Malang: UIN Press, 

2004), h. 12. 
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   Adapun materi pokok Pendidikan Agama Islam dapat diklasifikasikan 

menjadi lima aspek kajian, yaitu : 

(a) Aspek Alquran dan Hadits menjelaskan beberapa ayat dalam Alquran dan 

hukum bacaannya yang terkait dengan ilmu tajwid dan juga menjelaskan 

beberapa hadist Nabi Muhammad saw. 

(b)Aspek keimanan dan aqidah Islam menjelaskan berbagai konsep keimanan 

yang meliputi enam rukun iman dalam Islam. 

(c) Aspek akhlak menjelaskan berbagai sifat- sifat terpuji (akhlak karimah) 

yang harus diikuti dan sifat- sifat tercela yang harus dijahui. 

(d)Aspek hukum Islam atau Syari’ah Islam, menjelaskan berbagai konsep 

keagamaan yang terkait dengan masalah ibadah dan mu’amalah. 

(e) Aspek tarikh Islam menjelaskan sejarah perkembangan atau  peradaban 

Islam yang bisa diambil manfaatnya untuk diterapkan di masa sekarang.34 

e.  Karakteristik Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

    Setiap mata pelajaran memiliki ciri khas atau karakteristik tertentu yang 

dapat membedaknnya dengan mata pelajaran lainnya, begitu juga halnya mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. Menurut, Azra dalam jurnal Hidayat, 

mengemukakan bahwa karakteristik pendidikan Islam menekankan kepada: 

1) Pencarian ilmu pengetahuan 

            Penguasaan dan pengembangan atas dasar ibadah kepada Allah swt. setiap 

muslim diwajibkan mencari ilmu pengetahuan untuk dipahami dan dikembangkan 

 
34 Muh. Haris Zubaidillah, M. Ahim Sulthan Nuruddaroini, Analisis Karakteristik Materi 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Jenjang SD, SMP dan SMA, Addabana Jurnal Pendidikan 

Agama Islam, Vol. 2 No. 1, Februari-Juni 2019, h. 5, https://ejurnal.staialfalahbjb.ac.id 
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dalam kerangka ibadah guna kemaslahatan umat manusia sebagai suatu proses 

yang berkesinambungan dan berlangsung sepanjang hayat (life long education).  

2) Nilai-nilai akhlak 

          Dalam konteks ini kejujuran, tawadlu’, menghormati sumber-sumber 

pengetahuan dan sebagainya merupakan prinsip-prinsip yang perlu dipegang 

setiap pencari ilmu.  

3) Pengakuan akan potensi dan kemampuan seseorang untuk berkembang dalam 

suatu kepribadian.  

           Setiap pencari ilmu dipandang sebagai makhluk Tuhan yang perlu 

dihormati dan disantuni agar potensi-potensinya dapat teraktualisasi dengan 

sebaik-baiknya.  

4) Pengamalan ilmu pengetahuan atas dasar tanggung jawab kepada Tuhan dan 

masyarakat. Disini pengetahuan bukan hanya untuk diketahui dan dikembangkan, 

melainkan sekaligus di praktikkan dalam kehidupan nyata sehari-hari.35   

   Langkah langkah pelaksanaan pembelajaran pendidikan Agama Islam 

dalam pengembangan kurikulum menurut Rusman: 

1) Perencanaan proses pembelajaran 

2) Prinsip prinsip Penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran 

3) Pelaksanaan proses pembelajaran 

4) Penilaian hasil pembelajaran 

5) Pengawasan proses pembelajaran36 

 
35 Hidayat, Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berorientasi Pengembangan 

Karakter Bangsa,”Jurnal el-Hikmah” Vol, IX, No.2 (01.2012): h.156-157. http://ejournal.uin-

malang.ac.id 
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C.    Kerangka Pikir 

 Pendidik memegang peranan penting dan sangat berpengaruh dalam 

proses pembelajaran. Adapun upaya yang dilakukan guru untuk memaksimalkan 

menyampaian materi yaitu membuat strategi yang tepat, efektif, dan efisien.. 

Peneliti  perlu mengetahui bagaimana tahapan-tahapan yang dilakukan guru 

Perencanaan strategi pasti ada pada setiap pembelajaran begitu pula pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dimana dalam melaksanakannya ada materi 

pembelajaran yang diajarkan, serta bagaimana melakukan pengarahan agar 

kegiatan terarah sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dan melakukan 

evaluasi sehingga kegiatan pembelajaran selanjutnya dapat berkembang dan 

efisien serta kendala yang dihadapi dapat ditemukan alternatif lain untuk 

pelaksanaannya. Untuk lebih jelasnya penulis membuat sistematika dalam bentuk 

bagan di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

 
36Suyadi, Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI) di SMK Negeri 1 

Lais, IPI Pascasarjana IAIN Raden Fatah Palembang, 2014, h. 37 

SMP Negeri 10 Palopo 

Pembelajaran Mata Pelajaran 

Evaluasi Pelaksanaan Perencanaan 

Pembelajaran 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.    Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif  deskriptif. Pendekatan kualitatif merupakan suatu paradigma penelitian 

untuk mendiskripsikan peristiwa, prilakuorang atau suatu keadaan pada tempat 

tertentu secara rinci dan mendalam dalam bentuk narasi.37 Nasution seperti yang 

dikutip oleh Sugiyono, penelitian kualitatif pada hakekatnya ialah mengamati 

orang dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka, berusaha 

memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya.38 Penelitian 

kualitatif merupakan pendekatan yang fokus pada pengamatan yang mendalam, 

analisis dan ketajaman penelitian kualitatif sangat berpengaruh pada kekuatan kata 

tau kalimat yang digunakan. Pendekatan kualitatif bermanfaat untuk dapat lebih 

memahami setiap fenomena yang sampai sekarang belum banyak diketahui.39 

Permasalahan, peristiwa, dan fenomena yang akan di deskripsikan secara 

mendalam dalam penelitian ini adalah bagaimana pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 10 Palopo. Melalui pendekatan kualitatif ini, maka 

data yang didapat akan lebih lengkap, mendalam, kredibel dan bermakna, 

sehingga tujuan penelitian dapat dicapai. 

 
37Aan Komariah, Djaman Satori, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung; Alfabet, 2011), 

h. 219. 
38 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&B, (Bandung; 

Alfabet, 2014), h. 205. 
39 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2008), h. 7. 
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B.   Fokus Penelitian 

  

Gambar 3.1 Peta Lokasi Penelitian 

   Lokasi penelitian ini di SMPN 10 Palopo yang beralamat di Jl. Yogie S. 

Memed, Songka, Kec. Wara Selatan, Kota Palopo. Peneliti tertarik 

untukmelakukan penelitian di SMP Negeri 10 Palopo karena peneliti ingin 

mengetahui lebih mendalam mengenai pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMP Negeri 10 Palopo dan peneliti ingin melihat bagaimana semangat siswa 

dalam suatu pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah tersebut serta ingin 

lebih mendalam melakukan pengamatan bahwa siswa SMP Negeri 10 Palopo 

sebagian kurang semangat dalam melaksanakan pembelajaran khususnya mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. Oleh karena itu,peneliti berharap melalui 



29 

 

 

 

penelitian ini kondisi tersebut dapat diatasi dan dapat menjadi sumbangsih bagi 

sekolah. 

C.    Definisi Istilah 

 Judul skripsi ini adalah “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMPN 10 Palopo” agar tidak terjadi kesalahpahaman sekaligus memberikan 

pemahaman terhadap judul ini maka peneliti mengemukakan definisi operasional, 

yang juga merupakan sebuah kata kunci dari penelitian skripsi ini sehingga 

dengan demikian peneliti dapat menguraikan sebagai berikut : 

1.   Pembelajaran  

 Pembelajaran adalah kegiatan atau interaksi antara pendidik dan peserta 

didik yaitu dengan melaksanakan proses belajar mengajar. Pembelajaran yang 

dimaksudkan dalam penelitian ini ialah aktifitas yang terjadi dalam kegiatan 

pembelajaran atau proses belajar mengajar di kelas 

2.   Pendidikan Agama Islam 

 Pendidikan Agama Islam merupakan matapelajaran yang wajib harus 

ditempuh peserta didik yang beragama Islam di tingkat sekolah 

SD,SMP,SMA/SMK. Pendidikan nAgama Islam ialah usaha sadar dan terencana 

untuk membimbing, mendidik, dan mengajarkan peserta didik agar senantiasa 

dapat memahami ajaran Islam yang bersumber dari Alquran dan Hadits. 

D.    Desain Penelitian 

 Desain Penelitian merupakan strategi penelitian yang digunakan atau 

dipilih oleh peneliti dalam mengintegrasikan secara menyeluruh komponen riset 

atau bentuk komprehensif dari rencana penelitian dengan cara logis dan sistematis 
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untuk membahas dan menganalisis apa yang menjadi fokus dalam penelitian. 

Desain penelitian ini yaitu studi kasus dimana fokus penelitian terbatas dan 

memusatkan diri pada suattu objek tertentu. 

E.    Data dan Sumber Data 

1.     Data Primer 

  Data Primer merupakan data yang diambil langsung dari peneliti kepada 

sumbernya, tanpa adanya perantara, yakni data yang diperoleh secara langsung 

melalui wawancara dan pengamatan (observasi) terhadap perkembangan 

permasalahan di SMP Negeri 10 Palopo. Adapun data primer dalam penelitian ini 

yaitu Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Peserta didik kelas VIII 

SMPN 10 Palopo. 

2.    Data Sekunder 

  Data sekunder data yang diperoleh secara tidak langsung ataumelalui 

perantara, diantaranya berupa buku catatan, arsip, tata tertib sekolah dan dokumen 

dokumen lainnya. Dengan kata lain data sekunder ialah data tambahan yang dapat 

memperkuat data. 

F.     Instrumen Penelitian 

   Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan para peneliti 

untuk mengumpulkan atau memperoleh data penelitian. Pengumpulan data 

umumnya memerlukan pedoman wawancara yang telah disiapkan oleh peneliti 

sebelum melakukan waawancara dilapangan dan bertemu dengan narasumber. 

Namun, seiring waktu peneliti akan terbiasa tidak menggunakan lagi panduan 

wawancara sebab sudah terbiasa dan hapalstruktur wawancara. 
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Tabel 3.1 Pedoman wawancara 

Pengamatan  Variabel Indikator  

Pendidik Aktifitas pembelajaran 

mata pelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam 

- Ketersediaan dan 

kualifikasi bidang 

yang sesuai 

- Pengelolaan kelas 

- Evaluasi 

pembelajaran 

Peserta 

Didik 

Aktifitas pembelajaran 

mata pelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam 

- Karakter peserta 

didik saat 

pembelajaran 

- Motivasi peserta 

didik 

Sarana dan 

Prasarana 

Ketersediaan buku dan 

media pembelajaran  

- Buku referensi  

- Media 

pembelajaran 

 

G.   Teknik Pengumpulan Data 

 Untuk mempermudah penelitian, peneliti menggunakan beberapa metode 

penelitian antara lain sebagai berikut : 

1.    Observasi 

  Observasi ialah pengamatan dan pencatatan langsung yang sistematis 

terhadap gejala-gejala yang diteliti. Metode observasi yang peneliti gunakan  ialah 

observasinon-partisipan, dimana observer (pengamat) tidak ikut dalam kehidupan 

orang yang diobservasi dan secara terpisah berkedudukan selaku pengamat.40   

Metode ini peneliti gunakan untuk melakukan pengamatan terhadap orang-orang 

yang ada hubungannya dalam penelitian ini dan mencatat segala apa yang 

berhubungan dengan data yang ingin diperoleh. Metode observasi ini peneliti 

gunakan untukmengamati hal-hal yang berkaitan terhadap pelaksanaan 

 
40 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial,  (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 176. 
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pembelajaran daring dalam mata pelajaran pendidikan agamaIslam di SMP Negeri 

10 Palopo. 

  Metode ini digunakan untuk mengungkapkan data yang mana secara 

langsung dapat mengamati hal-hal yang berhubungandengan pelaksanaan 

pembelajaran daring dalam mata pelajaranPendidikan Agama Islam di SMP 

Negeri 10 Palopo.Langkah-langkah yang dilakukan: 

a. Mengamati proses pelaksanaan pembelajran khususnya dalam mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 10 Palopo. 

b. Memperhatikan kendala yang dihadapi dalam pembelajaran  

c. Mengevaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 10 

Palopo. 

2.     Interview atau Wawancara 

  Teknik wawancara ialah teknik memperoleh informasi secara langsung 

melalui permintaan keterangan-keterangan kepada pihak pertama yang dipandang 

dapat memberikan keterangan atau jawaban yang diajukan.41 Teknik wawancara 

yang digunakan dalam penelitian ini ialah wawancara tidak terstruktur, yaitu 

wawancaranyalebih bersifat non-formal. Pertanyaan tentang pandangan hidup, 

sikap, keyakinan subjek, atau tentang keterangan lainnya dapat diajukan bebas 

kepada subjek.42 Peneliti gunakan untuk memperoleh data yang terkait terhadap 

penelitian. Wawancara peneliti gunakan kepada semua pihak yang terkait, yaitu 

peserta didik, tenga pendidik dan pihak sekolah lainnya. Data yang ingin 

 
41 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial, ,  (Jakarta: Bumi Aksara, 2009),h. 89. 

 
42 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial, ,  (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 80. 
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diperoleh dalam teknik wawancaraini ialah: apa kendala yang dihadapi dalam 

prosespembelajaran dan lain-lain.  

3.    Dokumentasi 

  Dokumen adalah catatan tertulis tentang berbagai kegiatan atau peristiwa 

pada waktu yang lain. Teknik dokumentasi peneliti gunakan dalam 

memperolehdata berupa catatan-catatan seperti geografis, historis, struktur, 

jumlah siswa, tenaga pendidik, dan data pendukung lainnya yang diperlukan 

dalam data penelitian. 

H.    Pemeriksaan Keabsahan Data 

 Dalam penelitian ini, teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan 

ialah teknik triangulasi. Teknik triangulasi data yaitu memeriksa kebenaran data 

yang diperoleh melalui pihak lain. Triangulasi yang dilakukan yaitu dengan 

mengecek sekaligus menguji kreibilitas data dan membanidnkan data dari 

berbagai sumber. Agar sumber data sama dan serempak maka peneliti melakukan 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Kegiatan triangulasi dilaksanakan dengan 

cara sebagai berikut: 

1. Membandingkan data hasil observasi dengan wawancara 

2. Membandingkan data hasil wawancara dengan hasil observasi 

3. Membandingkan data dokumentasi dengan hasil observasi dengan wawancara 

4. Melakukan diskusi dengan teman sejawat 

5. Membandingkan dengan hasil temuan dengan hasil yang ada 

6. Memperpanjang waktu penelitian. 
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             Tujuan dari triangulasi bukan untuk mencari kebenaran dari tentang berap 

fenomena, tetapi lebih pada meningkatkan pemahaman peneliti terhadap apayang 

telah ditemukan. 

I.    Teknik Analisis Data 

 Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan peneliti setelah 

mengumpulkan data dari sumber data maupun responden. Kegiatan yang 

dilakukan dalammenganalisis data yakni mengelompokkan data,mentabulasi data, 

menyajikan data berdasarkan variable dan jenis responden, melakukan 

perhitungan dan menjawab rumusan masalah .43 

  Analisis data yang berlangsung dapat mengarahkan data apa saja yang 

mesti didapatkan dilapangan. Langkah awal dalam menganalisis data adalah 

mengorganisasikan data yaitu mengatur, mengurutkan, mengelompokkan dan 

mengkategorikan semua data yang sudah terkumpul. 

1. Reduksi Data 

 Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia 

dari berbagai sumber yaitu dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Reduksi 

data merupakan proses pemelihan,pemusatan, perhatian pada penyederhanaan, 

pengabstrakan,dan transformasi data-data kasar yang muncul dari catatan-catatan 

yang tertulis di lapangan.44 Reduksi data dilakukan selama penelitian berlangsung. 

 

 

 

 
43 Sugiyonno, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,2012), h. 147 
44 Jam’an Satori, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabet, 2009), h. 219. 



35 

 

 

 

2. Penyajian Data 

 Setelah melalui reduksi data langkah selanjutnya dalam analisa data 

adalah penyajian data atau sekumpulan informasi yang memungkinkan peneliti 

melakukan penarikan kesimpulan. 

3. Verifikasi/ Penarikan Kesimpulan 

 Setelah data terkumpul diredukasi yang selanjutnyadisajikan. Maka 

langkah terakhir dalam penganalisa data adalah menarik kesimpulan atau 

verivikasi dan analisanya menggunakan analisa model interaktif, artinya analisa 

ini dilakukan dalam bentuk interaktif dan ketiga komponen utama tersebut.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A.     Gambaran Lokasi Penelitian 

1.      Sejarah singkat berdirinya SMPN 10 Palopo 

SMPN 10 Palopo adalah salah satu satuan pendidikan dengan jenjang 

SMP yang beralamatkan di Jl. Yogi S. Memed, Songka, Kec. Wara Selatan, Kota 

Palopo, Sulawesi Selatan. Dalam menjalankan kegiatannya SMPN 10 beraada 

dibawah naungan kemenrtian pendidikan dan kebudayaan serta status kepemilikan 

oleh pemerintah pusat. SMP 10 Palopo didirikan pada tanggal 23 Agustus 2004 

dengan SK pendirian 587a/C3/KP/2004 dan mulai dioperasionalkan pada tanggal 

3 Januari 2008 dengan nomor pokok sekolah nasional (NPSN): 40307830 yang 

berstatus negeri dan terakreditasi B. SMP 10 memiliki luas tanah 9318 M yang 

memiliki daya listrik sebesar 5500 volt. Letak SMPN 10 palopo berada di tengah 

kota Palopo bagian selatan yang seikit jauh dari jalan poros Palopo –Songka. 

Adapun lokasi yang dekat dengan SMPN 10 Palopo yaitu : 

a.  Dinas Pendidikan Kota Palopo 

b.  Layanan Kesehatan Sendana dan Wara Selatan 

c.  SMP Islam Terpadu Insan Madani 

d.   SMPN 4 Palopo 

    SMPN 10 Palopo saat ini dibawah pimpinan bapak Haerul S.Pd yang 

sebelumnya diduduki oleh bapak Drs.Abdul Azis namun beliau meninggal dunia 

pada tahun 2020 dikarenakan sakit kemudian digantilah oleh bapak Haerul S.Pd 

yang sampai saat ini menjabat sebagai kepala sekolah SMPN 10 Palopo telah 
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mengalami pergantian kepala sekolah sebnayak 8 kali, adapun nama nama kepala 

sekolah yang menjabat yaitu : 

1. Drs. Abdul rahman 

2. Abdul Samad S.Pd.,M.M 

3. Lukman S.Pd 

4. Drs. H. Kamaluddin 

5. Dra. Ratna 

6. Haluddin S.Pd., M.Pd 

7. Drs. Abdul Azis 

8. Haerul S.Pd45 

    SMPN 10 Palopo memiliki 12 ruang kelas, 23 orang guru mata 

pelajaran, 1 orang penjaga dan 1 orang tenaga perpustakaan. Sekolah ini juga 

menyediakan listrik untuk membantu kegiatan belajar mengajar, sumber listrik 

yang digunakan berasal dari PLN, selain itu sekolah juga menyediakan akses 

internet yang dapat digunakan untuk mendukung keghiatan belajar mengajar 

menjadi lebih mudah, Provider yangdigunakan untuk akses internetnya ialah 

Telkomsel Flash. 

   Adapun identittas lengkap SMPN 10 Palopo sebagai berikut : 

Nama : SMPN 10 Palopo 

NPSN : 40307830 

Alamat : Jl. Yogi S. Memed, Songka, Kec. Wara Selatan Kota 

Palopo, Provinsi Sulawesi selatan 

 
                                              45 Sumber, Staff dan Tata usaha SMPN 10 Palopo, Kamis 1 juni 2023 
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Akreditasi : B 

Kode Pos : 91926 

Kelurahan : Songka 

Kecamatan : Wara Selatan 

Kota : Palopo 

Provinsi : Sulawesi Selatan 

Status Sekolah : Negeri 

Jenjang Pendidikan : Sekolah Menengah Pertama 

2.   Visi dan Misi SMPN 10 Palopo 

a. Visi : “Menciptakan generasi yang berakhlak, berkarakter, berprestasi, 

menguasai iptek dan peduli dengan lingkungan”. 

b.   Misi :      1. Meningkatkan keimanan terhadap Tuhan yang Maha Esa 

 2. Menumbuhkembangkan pendidikan berkarakter 

 3. Melaksanakan pembelajaran dan biombingan secara efektif 

 4. Meningkatkan kepedulian warga sekolah terhadap lingkungan 

 5. Meningkatkan profesionalisme guru dan pegawai 

3.    Keadaan Guru dan Kepegawaian SMPN 10 Palopo 

  Pendidik atau guru merupoakan salah satu komponen penting dalam 

lembaga pendidikan yang harus ada. Pendidik ialah orang yang sangat memgang 

peranan penting dalam prose pembelajaran karena gurulah yang paling 

mengetahui keadaan dikelas dan paling dekat dengan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 



39 

 

 

 

Pendidik atau guru merupakan orangtua kedua bagi peserta didik. Dengan 

demikian peserta didik dapat mengeluarkan segala keluh kesahnya terhadap 

kendala yang dihadapinya khusunya selama proses pem,belajaran berlangsung, 

sehingga proses komunikasi antara pendidik dan peserta didik terus membaik. 

Adapun daftar guru dan Kepegawaian SMPN 10 Palopo 

Tabel 4.1 Daftar Nama Guru dan Kepegawaian SMPN 10 Palopo 

No.  Nama  Jabatan Status 

1 Haerul S.Pd Kepala Sekolah PNS 

2 Nurdia, S.Pd., M.pd Guru Mata Pelajaran 

IPA 

PNS 

3 Aisah,S.Pd., M.Pd Guru Mata Pelajaran 

Matematika 

PNS 

4 Muthmainnah, S.Pd., 

M.Pd 

Guru Mata Pelajaran 

IPS 

PNS 

5 Sunarsih, S.Pd., M.M Guru Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia 

PNS 

6 Dra. Hj. Harbiawati Guru Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia 

PNS 

7 Margaretha. P. S.E Guru Mata Pelajaran 

IPS 

PNS 

8 Hapsah, S.Pd Wali Kelas VII C PNS 

9 Rachmawati, S.Pd Wali Kelas VII A PNS 

10 Nirwana, S.Pd., M.M W.K Guru Mata 

Pelajaran PKN 

PNS 

11 Masdar bahari, S.Pd Guru Mata Pelajaran 

Bahasa Inggris 

PNS 

12 Patimah S.Pd Guru Mata Pelajaran 

Matematika 

PNS 

13 Sulfiani, S.Pd Guru Mata Pelajaran 

IPS 

PNS 

14 Asnawati S.Pd Guru Bimbingan dan 

Konseling 

PNS 

15 Risma S.Si Wali Kelas VII B PNS 

16 Tenri Sowo, S.Kom., M.M Guru Mata Pelajaran 

Bahasa Inggris 

PNS 

17 Irawati, S.or Guru Mata Pelajaran 

PJOK 

PNS 

18 Ludmia Asgar. M, M.Pd Guru Mata Pelajaran PNS 
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Bahasa Inggris 

19 Rosdiana, S.Pd Guru Mata Pelajaran 

IPA 

PNS 

20 Sartono bin Sabah, S.Pd.I Guru Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam 

PNS 

21 Ayu Andira S.Pd Guru Mata Pelajaran 

Seni Budaya 

PNS 

22 Madina S.Pd Guru Mata Pelajaran 

Prakarya 

PNS 

23 Nurul Hasanah, S.Pd Guru Mata Pelajaran 

TIK 

PNS 

24 Reski Ramli, S.Pd Bimbingan Konseling Non PNS 

 

4.   Keadaan Peserta Didik SMPN 10 Palopo 

Peserta didik ialah salah satu komponen penting dalam pendidikan. 

Pencapaian tujuan pendidikan dapat terwujud jika peserta didik belajar secara 

aktif, oleh karena itu keberadaan pendidik tidakpernah terlepas dari peserta didik, 

artinya jika dalam pebelajaran salah satu komponen penting tidak ada maka 

pembelajaran tidak akan berjalan secara aktif dan efisien. 

Tabel 4.2 Keadaan Peserta Didik SMPN 10 Palopo 

No Kelas Jumlah 

Kelas 

Jumlah 

Keseluruhan 

Siswa 

1 VII 3 74 

2 VIII 3 62 

3 IX 3 70 

Jumlah 9 206 

               Sumber : Staff dan Tata Usaha SMPN 10 Palopo46 

 

 

 

                                               46 Sumber, Staff dan Tata Usaha SMPN 10 Palopo, Kamis 1 Juni 2023 
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5.  Keadaan Sarana dan Prasarana SMPN 10 Palopo 

  Untuk menunjang segala proses pembelajaran dan kenyaman dalam 

menuntut ilmu disekolah halyang perlu diperhatikan yaitu sarana dan prasarana 

yang memadai. Sarana dan prasaran merupakan bagian penting 

dalammempermudah dan memperlancar proses pembelajaran dan tercapainya 

tujuan pendidikan.  Adapun sarana dan prasarana di SMPN 10 Palopo : 

   Tabel 4.3 Keadaan Sarana dan Prasarana SMPN 10 Palopo 

No Sarana dan Prasarana Jumlah Kondisi 

Baik Rusak 

Ringan 

Rusak 

1 Ruang Kepsek 1 1   

2 Ruang Guru/Kantor 1 1   

3 Ruang Belajar Siswa 13 9 4  

4 Perpustakaan 1 1   

5 Mushollah 1 1   

6 Ruang UKS 1 1   

7 LAP IPA 1 1   

8 Komputer 1 1   

9 Papan Tulis 9 9   

10 Jamban/WC 3 3   

   Sumber: Staff dan Tata Usaha SMPN 10 Palopo47 

 

 

 

 

              47 Sumber, Staff dan Tata Usaha SMPN 10 Palopo, Kamis 1 Juni 2023 
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B.  Deskripsi Hasil Penelitian 

1.   Perencanaan pembelajaran pendidikan agama Islam di SMPN 10 Palopo 

           Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 10 Palopo 

diselenggarakan berdasarkan kurikulum 2013. Pembelajaran diatur dalam 

permendikbud no. 65 tahun 2013 tentang standar proses yang mecakup 

perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian 

hasil pembelajaran dan pengawasan proses pembelajaran.48 Pelaksanaan 

pembelajaran pendidikan agama Islam di SMPN 10 Palopo diajarkan oleh bapak 

Sartono bin Sabah, S.Pd.I selaku guru pendidikan agama Islam, beliau mengajar 

di semua kelas yang ada di SMPN 10 Palopo.49  

   Mengenai perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam menurut 

bapak Sartono bin saba S.Pd.I sebelum melaksanakan pembelajaran terlebih 

dahulu menyusun perencanaan pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang 

berlaku. Perencanaan pembelajaran merupakan suatu alat yang dapat membantu 

para pengelola pendidikan yang dapat menolong pencapaian suatu sasaran 

sehingga lebih ekonomis, tepat waktu dan memberi peluang untuk lebih mudah 

dikontrol dan dimonitor dalam pelaksanaannya.50 Berikut hasil wawancara 

peneliti bersama dengan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang 

mengatakan bahwa : 

“Dalam perencanaan pembelajaran tentunya tidak telepas dari tuntutan 

kurikulum yang berlaku, dimana kurikulum merupakan sebuah panduan 

kegiatan  belajar mengajar secara nasional yang dibuat oleh pemerintah 

 

            48 https://pusmendik.kemdikbud.go.id,diakses pada tanggal 22 Juli 2023 

   49 Sartono bin saba S.Pd.I, Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam SMPN 10 

Palopo, Wawancara, Palopo 22Juli 2023  

            50 Harjanto,Perencanaan pengajaran,(Jakarta:Rineka Cipta,1997),cet:1,hal. 22 
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pusat yang diteruskan ke wilayah, itulah yang menjadi panduan kita 

disekolah untuk melakukan proses belajar mengajar.”51 

 Penyusunan program pembelajaran bertujuan agar pelaksanaan 

pembelajaran berjalan dengan lancar dan hasilnya lebih baik. Kurikulum 

merupakan acuan utama dalam perencanaan namun kondisi sekolah dan 

lingkungan sekitar, kondisi siswa dan guru merupakan hal hal penting yang juga 

perlu diperhatikan. 

 Sebagaimana hasil wawancara dengan bapak Sartono S.Pd.I selaku guru 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam beliau mengatakan bahwa : 

 “Pertimbangan dalam menyusun rencana pembelajaran yaitu diantaranya 

ialah misalnya memperhatikan kurikulum untuk membuat RPP , 

perhatikan kondisi siswa, lingkungan pembelajaran yang menyenangkan, 

model, stategi serta metode pembelajaran yang pas serta sesuai dengan 

materi yang diberikan, penggunaan media yang menarik dalam proses 

pembelajaran dan tentunya masih banyak pertimbangan yang lainnya 

lagi.”52  

Pertimbangan diatas tentunya guru tidak telepas dari kendala atau kesulitan  

yang dialami guru saat membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dimana 

RPP ialah pedoman yang dibuat untuk memudahkan guru dalam proses belajar 

mengajar agar nantinya guru tidak kebingungan dalam proses belajar mengajar. 

Berikut hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

mengenai kendala atau kesulitan yang dialami saat membuat RPP. 

  “Kendalanya yaitu keterbatasan waktu sehingga guru biasanya 

terkendala dalam menyusun perangkat pembelajaran yang optimal, 

kenapa? Karena banyak kegiatan yang harus dilakukan guru terlepas 

dari mengajar misalnya mengurus keluarga atau libur istirahat.” 

 

             51 Sartono bin saba S.Pd.I, Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam SMPN 10 

Palopo, Wawancara, Palopo 22Juli 2023 

    52 Sartono bin saba S.Pd.I, Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam SMPN 10 

Palopo, Wawancara, Palopo 22 Juli 2023 
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  Berdasarkan hasil wawancara diatas pak Sartono bin saba menejalaskan 

bahwa dalam penyusunan RPP yang menjadi kendala yaitu sulitnya guru 

membagi waktu antara baik yang berkaitan dengan pembelajaran maupun diluar 

pembelajaran. 

2.   Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam di SMPN 10 Palopo 

           Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari perencanaan 

pembelajaran. Proses pelaksaaan pembelajaran di SMPN 10 Palopo berjalan 

seperti biasa, Namun dari hasil observasi dan wawancara dalam pelaksanaan 

proses pembelajaran di SMPN 10 Palopo ditemukan beberapa masalah baik itu 

dari guru maupun siswa yang dapat menghambat proses pembelajaran, dalam 

pelaksanaan  pembelajaran terdapat 3 kegiatan yaitu kegiatan awal/pendahuluan, 

kegiatan inti, dan kegiatan akhir/penutup. Berikut data hasil obeservasi dan 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti. 

a. Kegiatan awal/ Pendahuluan  

Langkah awal yang harus dilakukan oleh guru sebagai fasilitator 

pembelajaran yaitu mempersiapkan kondisi siswa dan lingkungan agar semua 

siswa dalam kondisi siap dan termotivasi. Berdasarkan hasil observasi peneliti 

sebelum melaksanakan pembelajaran guru terlebih dahulu menyiapkan buku paket 

dan RPP kemudian bergegas mengumpulkan siswa untuk masuk ke kelas. 

Berdasarkan RPP yang telah dibuat yang yang harus dilakukan pada kegiatan 

awal/pendahuluan, pak Sartono bin saba membuka pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, berdoa, membaca asmaul husna dan membaca Alquran 

kemudian memeriksa kehadiran siswa. Selanjutnya ialah menstimulus siswa 
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dengan menayangkan video atau gambar tentang materi yang diajarkan kemudian 

menyampaikan tujuan pembelajaran, cakupan materi dan teknik penilaian. Namun 

beliau hanya melakukan langkah pertama yaitu membuka pelajaran dengan salam, 

berdoa, membaca asmaul husna dan membaca Alquran. Dalam Proses 

pembelajaran kegiatan awal/pendahuluan memiliki peranan penting karena 

kualitas pembelajaran pada kegiatan inti dipengaruhi oleh kegiatan 

awal/pendahuluan, dengan dilakukannya kegiatan awal yang baik diharapkan 

siswa memiliki gambaran akan tujuan pembelajaran sehingga mereka termotivasi 

belajar tentang materi yang akan disampaikan pada kegiatan inti pembelajaran. 

b. Kegiatan Inti 

Kegiatan Inti dalam pelaksanaan pembelajaran pak Sartono bin saba 

menyampaikan materi menggunakan metode ceramah dengan media pembelejaran 

berupa buku paket. Penggunaan metode yang sesuai untuk mecapai suatu tujuan 

tidak mesti menggunakan satu metode tetapi bisa juga menggunakan lebih dari 

satu metode. Adapun upaya yang dilakukan oleh guru mata pelajaran pendidikan 

agama Islam adalah dengan memilih metode mengajar yang tepat untuk 

dipergunakan. Sebagaimana hasil wawancara dengan beliau yang mnegatakan 

bahwa : 

“Metodenya ini misalnya metode diskusi, ceramah, tanya jawab, 

demonstrasi di depan kelas, eksperimen/percobaan itu diantaranya dan 

metode metode seperti ini semuanya guru sudah melakukan dan hampir 

semua guru memakainya, namun metode yang sering saya gunakan ialah 

metode ceramah dan tanya jawab karena metode ini sesuai dengan 

kondisi”53  

 

   53Sartono bin Saba S.Pd.I, Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam SMPN 10 

Palopo, Wawancara, Palopo 22 Juli 2023 
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Penggunaan media dalam proses pembelajaran juga sangat penting dalam 

pemenuhan kebutuhan pembelajaran dikelas, berikut hasil wawancara dengan pak 

Sartono bin saba : 

   “Media yang digunakan dalam proses pembelajaran ada berbagai bentuk 

seperti buku, alat peraga pakai LCD kah, atau video ataupun media lainnya 

seperti misalnya kalau video saya guru agama biasa download di internet 

tata cara sholat itu ada alat yang digunakan seperti LCD dan Laptop karena 

kita mau berikan video kepada anak anak biasanya lebih paham karena 

penangkapan anak anak dalam pemahaman pembelajaran berbeda beda 

ada yang lebih paham  ketika diberikan video ada juga yang lebih paham 

saat menggunakan alat peraga. 

            Tahap pertama dalam RPP yang telah dibuat yaitu pemberian rangsangan 

yaitu guru mengajukan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang 

akan diberikan, bertujuan agar siswa fokus pada materi yang dibahas. Namun hal 

ini tidak dilaksanakan oleh beliau, beliau langsung masuk pada tahap kedua yaitu 

guru meminta peserta didik untuk mengamati gambar yang ada di buku pada 

tahap ini sebagian siswa tidak memperhatikan arahan guru ini disebabkan karena 

kurangnya fokus belajar peserta didik hal ini terlihat saat kegiatan awal dimana 

guru tidak memberikan rangsangan sehingga hal ini menghambat proses proses 

pembelajaran. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara guru mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam yang mengatakan bahwa : 

“Hambatan itu ada dua yaitu dari siswa sendiri karena siswa misalnya 

tidak ada niat untuk belajar, hanya diluar kelas tenteng tas kesana 

kemari,banyak bolos dan ketika disuruh belajar tidak mau. Tidak ada niat 

untuk belajar dan kerjakan tugas, kurang motifasi adapun kendala yang 

dihadapi oleh guru yaitu kurang persiapan masuk didalam kelas karena 

banyak pekerjaan diluar sana yang dilakukan oleh guru seperti urusan 

keluarga ataupun urusan pribadi sehingga kurang persiapan dan 
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konsentrasi dalam memberikan materi pembelajaran, selain itu karakter 

siswa yang beragam”54 

 Selanjutnya pada tahap ketiga peserta didik mengumpulkan informasi terkait 

gambar yang ada dibuku kemudian mencatat dan membahas bersama sama hasil 

yang telah didapat kemudian beliau memberi penguatan atas informasi yang 

dianggap kurang sesuai.  

c. Kegiatan akhir/Penutup 

Kegiatan akhir/penutup pak Sartono bin saba menyimpulkan materi yang 

telah disampaikan, setelah menyimpulkan materi beliau memberikan pertanyaan 

langsung kepada siswa secara acak mengenai materi yang telah di bahas kemudian 

beliau memberikan tugas kepada siswa kemudian dikumpulkan setelah selesai. 

Setelah itu pak Sartono bin saba menutup pembelajaran, membaca doa, dan 

mengucapkana salam.  

               Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam di SMPN 10 Palopo 

seperti yang telah dikemukakan sebelumnya pada data observasi dan wawancara 

bahwa dalam pelaksanaannya tentunya terdapat beberapa masalah baik dari siswa 

maupun guru. SMPN 10 Palopo sebagai lembaga pendidikan tentu memiliki 

tujuan agar siswa dapat memahami dengan baik berbagai bidang ilmu baik yang 

bersifat umum maupun yang khusus (bidang ilmu keagamaan). Pihak sekolah 

selalu berusaha melakukan perbaikan/evaluasi dalam meningkatkan pelaksanaan  

pembelajaran. Sebagaimana wawancara dengan Kepala Sekolah SMPN 10 Palopo 

menambahkan dalam wawancaranya : 

 

   54 Sartono bin saba S.Pd.I, Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam SMPN 10 

Palopo, Wawancara, Palopo 22 Juli 2023   
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             “Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam di SMPN 10 Palopo 

sejauh ini dilakukan dengan semaksimal mungkin, tentu dalam setiap 

pembelajaran selalu ada kurang baik itu dari guru siswa serta sarana dan 

prasarana yang belum memadai, namun baik guru dan pihak sekolah 

selalu melakukan evaluasi atau perbaikan agar kedepannya bisa lebih 

baik lagi”.55 

Adapun salah satu siswa VIII B mengatakan bahwa: 

“Pelaksanaan pembelajaran pendidkan agama Islam di SMPN 10 Palopo 

sudah baik”56 

         Nur Putri Syahirah siswa kelas VIII B menambahkan dalam 

wawancaranya yaitu : 

“Menurut saya pembelajaran pendidikan agama Islam di kelas saya itu 

sudah baik dan cara penjelasannya mudah di pahami dan tugas yang 

diberikan pun tidak terlalu sulit, biasanya saya mengerjakan tugas 

diperpustakaan kalau jawabannya tidakada di buku saya biasanya 

mencari diinternet ”57 

           Adapun Muh. Adriansyah.H menambahkan dalam wawancaranya yaitu: 

“Menurut saya pelaksanaan pembelajaran ini  membosankan karena kita 

hanya disuruh mencatat materi kemudian diberikan tugas menjawab 

pertanyaan yang ada dibuku kemudian pak guru duduk menjelaskan di 

kursinya jarang sekali praktek akibatnya teman teman banyak yang bolos 

dan juga ada yang makan dikantin hingga mendekati jam pelajaran baru 

masuk kelas” 58 

  Lebih lanjut lagi pengakuan dari salah satu siswa yang mengatakan bahwa: 

“Saya kurang senang belajar Pendidikan Agama Islam karena cara 

mengajar gurunya sangat membosankan dan membuat jenuh akibatnya 

itu membuat kami mencari kesenangan seperti mengganggu teman atau 

bercerita dengan teman sebangku”. 

 

   55 Haerul S.Pd, Kepala Sekolah SMPN 10 Palopo, Wawancara, Palopo 24 Juli 2023   

            56 Rahma Kanna Rara, Siswa kelas VIII B SMPN 10 Palopo, Wawancara, Palopo 24 Juli 

2023 

            57 Nur putrid syahira, siswa kelas VIII B SMPN 10 Palopo, Wawancara,  Palopo 24 Juli 

2023 

            58 Muh. Adriansyah.H, Siswa kelas VIII B SMPN 10 Palopo, Wawancara, Palopo 24 juli 

2023 
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           Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh dari guru mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam, kepala sekolah dan siswa di SMPN 10 Palopo maka 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam SMPN 10 Palopo terdapat beberapa kendala/hambatan dalam proses 

pembelajaran namun baik guru maupun pihak sekolah berupaya untuk mengatasi 

dengan melakukan perbaikan terhadap kendala yang dihadapi. Kurangnya 

motivasi belajar siswa dalam pembelajaran membuat tujuan pembelajaran sulit 

tercapai 

3.    Evaluasi pembelajaran pendidikan agama Islam di SMPN 10 Palopo   

          Secara harfiah kata evaluasi berasal dari bahasa inggris evaluation; dalam 

bahasa Arab al-taqdir; dalam bahasa Indonesia berarti penilaian. Akar katanya 

adalah value; dalam bahasa Arab;al-Qimah  dalam bahasa Indonesia artinya nilai 

Evaluasi adalah kegiatan atau proses untuk mengukur dan selanjutnya menilai 

sampai dimanakah tujuan yang telah dirumuskan sudah dapat dilakasanakan.59   

            Kemampuan peserta didik dapat diukur dengan menggunakan teknik tes 

(tes subjektif dan tes objektif) dan non tes, tes subjektif menuntut siswa untuk 

menjawab pertanyaan sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya sehingga 

wawasan peserta didik pun dapat berkembang, sedangkan tes objektif ini 

merupakan tes yang dilakukan dengan menggunakan ukuran ukuran yang sudah 

ditentukan seperti pilihan ganda adapun untuk non tes berkaitan dengan sikap dan 

keterampilan siswa. Berikut hasil wawancara dengan guru pendidikan agama 

Islam: 

 

                59Sudijono Anas, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:RajaGrafindo Persada,2001) 

hal.1  
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 “ Tes yang biasa saya berikan kepada siswa berupa soal pilihan ganda 

dan essay/uraian yang ada di buku paket maupun yang saya buat agar 

dapat dengan mudah mengetahui sejauh mana pemahaman siswa 

terhadap pelajaran yang diberikan sedangkan untuk non tes saya 

mengamati seputar sikap dan keterampilan/ skill yang dimiliki anak”60 

  Berdasarkan hasil wawancara tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

evaluasi pembelajaran di SMPN 10 Palopo dapat dilakukan dengan 2 teknik yaitu 

teknik tes dan non tes, teknik tes berupa soal tertulis baik itu essay maupun 

pilihan ganda sedangkan untuk nontes berupa penilaian terhadap sikap dan 

keterampilan/skill anak dengan demikian guru dapat mengetahui sejauh mana 

pemahaman siswa terhadap pelajaran yang telah diberikan. 

  Pelaksanaan evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 10 

Palopo dilaksanakan pada awal kegiatan,tengah kegiatan dan akhir kegiatan 

pembelajaran. Untuk melihat hasil selama proses pembelajaran ada tiga bentuk 

eavaluasi yaitu evaluasi formatif, sumatif. Penilaian yang berbentuk sumatif 

bertujuan untuk melihat hasil dari kegiatan yang telah berlangsung selama 

beberapa kali pertemuan begitu pula dengan evaluasi semester untuk melihat 

tingkat penguasaaan materi siswa dari awal pertemuan hingga akhir. 

  Pelaksanaan proses evaluasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SMPN 10 Palopo terdiri dari : 

1) Pretest (Tes Awal) 

Tes ini merupakan tes yang diberikan sebelum pengajaran dimulai yang 

dilakukan secara acak, yaitu guru menunjuk siswa untuk menjawab pertanyaan 

secara lisan tentang materi yang telah dibahas minggu lalu. Tes ini digunakan 

 

             60 Sartono bin Saba S.Pd.I, Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam SMPN 10 

Palopo,Wawancara, 22 Juli 2023 
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untuk mengecek sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang telah 

dipelajari dari beberapa pertemuan yang telah berlalu. Berikut hasil wawancara 

dengan guru mata pelajaran di SMPN 10 Palopo: 

“Sebelum memulai pelajaran saya memberikan pertanyaan ke siswa 

secara acak mengenai materi minggu lalu misalnya sholat tentunya saya 

akan menunjuk salah satu siswa kemudian menanyakan seputar materi 

sholat seperti bacaan apa saja yang terdapat dalam sholat sekaligus untuk 

mengetahui apakah bacaannya sudah sesuai dengan kaidah tajwid atau 

belum.”61 

 

2) Test tengah kegiatan pembelajaran 

    Tes yang dilakukan di sela sela pembelajaran pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. Tes ini bertujuan untuk mengukur aspek afektif atau 

sikap dengan caramengamati secara langsung siswa dalam proses pembelajaran. 

Adapun teknik yang digunakan ialah teknik non tes. Berikut hasil wawancara 

dengan guu mata pelajaran pendidikan Agama Islam di SMPN 10 Palopo” 

 “Untuk tes tengah kegiatan dilakukan setiap proses belajar mengajar 

berlangsung yaitu saat guru menerangkan materi dengan melihat 

keseriusan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran”62 

3) Post test 

Tes yang diberikan setelah pembelajaran berakhir.untuk mengetahui 

sejauh mana pemahaman dan penguasaan siswa terhadap materi yang diberikan 

adapun teknik yang digunakan dalam tes ini ialah tes tertulis (pilihan 

ganda/uraian). Berikut hasil wawancara dengan guru mata pelajaran pendidikan 

agama islam di SMPN 10 Palopo: 

 “Instrument penilaian dibuat oleh guru dan ada yang juga diambil dari buku  

 

  61 Sartono bin Saba S.Pd.I, Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam SMPN 10 

Palopo,Wawancara, 22 Juli 2023 

             62 Sartono bin Saba S.Pd.I, Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam SMPN 10 

Palopo,Wawancara, 22 Juli 2023 
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paket yang berhubungan dengan materi yang saat ini diberikan” 

Selanjutnya ditambahkan oleh Nur Putri Syahirah siswa kelas VIII B SMPN 

10 Palopo: 

“Setelah selesai pelajaran guru selalu memberikan tugas berupasoal 

pilihan gandadan essay yang ada di buku paket, kemudian dikumpulkan 

minggu depan” 

 

4) Ulangan Praktik 

Tes ini dilakukan hanya sekali dalam semester bertujuan untuk mengetahui     

sejauh mana pemahaman siswa mengenai materi praktek. Berikut hasil 

wawancara dengan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam: 

“Misalnya hari ini praktik sholat kemudian saya melihat sejauh mana 

pemahaman anak mengenai bacaan sholat dan tata cara sholat yang 

benar”63 

 

5) Mid semester dan semester 

Adapun tes yang digunakan dalam tes ini ialah tes tertulis sepeti pilihan 

ganda dan uraian. Penilaian ini termasuk jenis penilaian kognitif, untuk 

mengetahui tingkat penguasaan siswa dari awal pembelajaan hingga akhir 

pembelajaran.  

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti dapat diketahui bahwa 

keberhasilan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 10 Palopo 

ditunjukkan dari hasil evaluasi. Hasil evaluasi diperoleh guna mengetahui sejauh 

mana pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan seperti mampu 

mempraktekkan gerakan dan bacaan sholat dengan baik, apabila hasil yang di 

 

            63 Sartono bin Saba S.Pd.I, Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam SMPN 10 

Palopo,Wawancara, 22 Juli 2023         
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dapat tidak memuaskan maka guru akan memberikan perhatian khusus terkait 

dengan pembelajaran. 

C.  Pembahasan 

1. Perencanaan Pembelajaran Pembelajaran Pendidikan Agama islam 

SMPN 10 Palopo 

  Perencanaan pembelajaran sangat membantu guru dalam proses 

pembelajaran agar dalam pelaksanaannya bisa berjalan lancar dan tujuuan 

pembelajaran dapat dicapai. Menurut pak Sartono bin Saba S.Pd.I sebelum 

melaksanakan pembelajaran terlebih dahulu menyusun perencanaan proses 

pembelajaran dan kurikulum sebagai acuan utama dengan memperhatikan 

beberapa pertimbangan seperti kondisi sekolah dan lingkungan, kondisi siswa dan 

guru, model pembelajaran, strategi/metode pembelajaran. Hal ini sesuai dengan 

teori yang dikemukakan oleh Nurdin dan Usman bahwa perencanaan 

pembelajaran merupakan pemetaan langkah langkah kearah tujuan yang 

didalamnya tercakup unsur unsur tujuan mengajar yang diharapkan, materi atau 

bahan pelajaran yang diberikan, strategi/metode mengajar yang diterapkan dan 

prosedur evaluasi yang dilakukan yang menilai hasil belajar peserta didik.64 

     Berdasarkan hasil wawancara dengan pak Sartono bin saba yang menjadi 

hambatan terbesar guru dalam merencanakan proses pembelajaran ialah sulitnya 

guru membagi waktu antara pekerjaan disekolah maupun diluar sekolah sehingga 

dalam menyusun rencana pembelajaran kurang optimal. Pada perencanaan itu 

sendiri tidak terlepas dari Silabus, dari Silabus kemudian dikembangkan secara 

 

             64 Saringatun mudrikah, S.Pd.,M.Pd,dkk, Perencanaan Pembelajaran di Sekolah Teori 

dan Implementasi, cet.I, (Sukoharjo:Pradina Pustaka),2021 
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rinci sehingga menjadi RPP kemudian RPP inilah yang dijadikan pedoman dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran. Setiap guru berkewajiban untuk menyusun RPP 

secara lengkap dan sistematis agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara 

interaktif, menyenangkan dan efisien.  

  Berdasarkan surat edaran menteri pendidikan dan kebudayaan Republik 

Indonesia nomor 14 tahun 2019 tentang penyederhanaan rencana pelaksanaan 

pembelajaran menyatakan bahwa dari 13 komponen yang telah diatur dalam 

peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan nomor 22 tahun 2016 tentang 

standar proses pendidikan dasar dan menengah yang menjadi komponen inti 

adalah tujuan pembelajaran, langkah langkah/kegiatan pembelajaran), dan 

penilaian pembelajaran yang wajib dilaksanakan oleh guru sedangkan komponen 

lainnya bersifat pelengkap.65 Komponen RPP mencakup Standar Kompetensi 

(SK), Kompetensi Dasar (KD), materi pokok/pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi waktu dan 

sumber belajar.  

  Berdasarkan pembahasan hasil penelitian tentang perencanaan 

pembelajaran pendidikan agama Islam di SMPN 10 Palopo dapat disimpulkan 

bahwa dalam perencanaan pembelajaran belum semuanya berjalan dengan baik, 

Adapun dalam perencanaan pembelajaran bapak sartono bin saba sulit membagi 

waktu sehingga dalam penyusunan RPP kurang optimal baik dalam menentukan 

tujuan, media dan metode. 

 

 

            65Kemdikbud.go.id, “peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan nomor 22 tahun 

2016”,13 desember 2019, https://www.kemdikbud.go.id diakses pada tanggal 23 Juli 2023 
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2.   Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 10 Palopo 

           Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 10 Palopo 

pada hakikatnya dilaksanakan sesuai dengan perencanaan pembelajaran yang 

sudah dirumuskan. Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam bertujuan 

untuk membentuk siswa yang bertaqwa kepada Allah swt. Dengan demikian 

diharapkan pada setiap pembelajaran guru senantiasa menanamkan akhlak yang 

baik seperti disiplin, patuh terhadap orangtua dan rasa bertanggung jawab Dalam 

proses pelaksanaan pembelajaran terdiri dari tiga kegiatan yaitu kegiatan 

awal/pendahuluan,. Kegiatan inti, dan kegiatan akhir/penutup. Setelah peneliti 

mengumpulkan data hasil observasi, wawancara dan wawancara selanjutnya 

peneliti melakukan analisis data dengan menjelaskan lebih lanjut hasil dari 

penelitian yang telah dilakukan sesuai metode penelitian yang digunakan yaitu 

deskriptif kualitatif.  

a. Kegitan awal/ Pendahuluan 

       Kegiatan pendahuluan meupakan kegiatan awal yang dilakukan oleh guru 

sebagai langkah untuk mempersiapkan siswa untuk menerima pembelajaran. Pada 

bagian ini guru diharapkan dapat menarik minat siswa atas materi pelajaran yang 

akan disampaikan. Berdasarkan hasil observasi dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran pada kegiatan awal pak Sartono bin saba mengucapkan salam, 

berdoa dan mengabsen siswa setelah itu memberikan motivasi kepada siswa, 

namun tidak menjelaskan tujuan pembelajaran dan cakupan materi pembelajaran 

Menurut Permendikbud nomor 22 tahun 2016 ada 5 langkah dalam kegiatan 

pendahuluan yaitu: 
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1) Mempersiapkan peserta didik secara fisik dan psikis 

2) Memberikan motivasi belajar peserta didik 

3) Mengajukan pertanyaan pertanyaan yang mengaitkan materi   

sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari 

4) Menjelaskan tujuan pembelajaran dan menyampaikan cakupan materi.66 

Tujuan pembelajaran merupakan acuan yang harus dicapai dari rangkaian 

proses pembelajaran. Tanpa tujuan yang jelas pembelajaran akan menjadi 

kegiatan yang tanpa arah dan fokus sehingga menjadi tidak efektif dengan kata 

lain tujuan pembelajaran memudahkan guru dalam mengkomunikasikan maksud 

kegiatan pembelajaran agar siswa dapat melihat  gambaran proses belajar 

mengajar yang akan dilakukan.  

b. Kegiatan Inti 

         Kegiatan selanjutnya ialah kegiatan inti, kegiatan inti merupakan kegiatan 

dimana guru tidak hanya menyampaikan materi tetapi guru juga melibatkan 

siswa agar berpikir kritis dan berperan aktif dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian, pada kegiatan ini tidak semua terpenuhi, Menurut 

Putra dkk (2003) langkah langkah inti yang perlu dilakukan dalam pembelajaran 

secara sistematis adalah sebagai berikut: 

1) Guru memberitahukan tujuan,garis besar materi dan kemampuan, yang 

akan dipelajari peserta didik. Sehingga peserta didik menyadari dan 

mengetahui apa yang harus dipesiapkan untuk mencapai tujuan tersebut 

 

           66MPDANKIR INDONESIA,”Salinan Permendikbud nomor 22 tahun 2016”, 

https://luk.staff.ugm.ac.id diskeses pada tanggal 23 juli 2023 
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2) Menyampaikan alternative kegiatan belajar yang akan ditempuh peserta 

didik. 

3) Membahas materi dan menyajikan bahan pelajaran. Penyampaian materi 

pelajaran harus mengutamakan keaktifan siswa.67 

Penyajian materi oleh pak Sartono bin saba seringkali menggunakan  satu 

metode saja yaitu metode ceramah hal ini berdasarkan wawancara dengan siswa 

yang mengatakan bahwa mereka hanya mencatat ketika jam pelajaran berlangsung 

kemudian pak guru duduk mejelaskan dikursinya setelah itu diberikan tugas 

menjawab pertanyaan yang ada di buku. selain itu beliau masih minim dalam 

pengelolaan kelas sehingga membuat peserta didik kurang perhatian, bosan da 

jenuh terhadap pembelajaran akibatnya beberapa siswa bayak yang izin ke toilet 

dan tidak mengikuti pelajaran, mengganngu teman, dan bercerita dengan 

sebangku.  

c.  Kegiatan Akhir/Penutup 

    Pada kegiatan akhir pak sartono bin saba memberikan tugas kepada siswa 

sebagai evaluasi dari pembelajaran yang telah dilakukan dengan begitu pak 

sartono bin saba dapat mengetahui sejauh mana siswa dapat menerima pelajaran. 

Tujuan dilakukannya penilaian akhir/evaluasi menurut Nana Sudjana ialah: 

1) Mendeskripsikan kecapakan belajar para siswa 

2) Mengetahui keberhasilan proses pendidikandan pengajaran di sekolah 

3) Menentukan tindak lanjut hasil penilaian68 

 

             67Apriani Riyanti,dkk,Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia,Cet.I (Bandung:Widina 

Bhakti Persada), 2022  

            68 Deni Purbowati,”Tujuan,contoh dan tahapan evaluasi pembelajaran”, Januari 2023, 

diakses pada tanggal 23 Juli 2023, https://akupintarr.id 
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 Berdasarkan pemaparan diatas penelitian tenatang pelaksanaan 

pembelajaran pendidikan agama Islam di SMPN 10 Palopo belum berjalan dengan 

baik, komponen komponen  dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan 

akhir/penutup belum sepenuhnya terlaksana/hanaya sebagian yang terlaksana.. 

Pada kegiatan awal/pendahuluan guru menyapa kemudian berdoa dan memberi 

salam , lalu mengabsen dan memberikan motivasi kepada siswa, dalam kegiatan 

inti penggunaan metode pembelajaran kurang variatif sehingga pembelajaran 

terkesan monoton sehingga siswa merasa bosan dan mengantuk. Selain itu pada 

kegiatan akhir beliau memberikan tugas kepada siswa tujuannya untuk 

mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap pelajaran yang telah 

dipaparkan. 

3.   Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 10 Palopo 

Evaluasi menurut Zainal merupakan penilaian keseluruhan program 

pendidikan mulai perencanaan hingga pelaksanaan dan keberhasilan suatu 

pembelajaran yang pada dasarnya memuat seluruh informasiyang selanjutnya 

digunakan untuk menentukan kebijakan selanjutnya69 

           Pelaksanaan evaluasi pembelajaran di SMPN 10 Palopo dilakukan oleh 

guru untuk mengukur dan menilai kemampuan peserta didiknya dalam 

pembelajaran. Dalam UU No. 23 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 

bab I pasal I ayat 21 dijelaskan bahwa evaluasi pendidikan adalah kegiatan 

pengendalian, penjaminan, dan penetapan mutu pendidikan terhadap berbagai 

komponen pendidikan pada setiap jalur, jenjang dan jenis pendidikan sebagai 

 
            69 Indra Perdana dan Misnawati, Evaluasi pembelejaran,( Bogor : Guepedia,2021), hal.8 
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bentu pertanggung jawaban penyelenggaraan pendidikan. Ada 2 bentuk evaluasi 

yang digunakan yaitu evaluasi formatif dan evaluasi sumatif adapun tes yang 

digunakan yait tes subjektif (uraian), objektif (Pilihan ganda) dan non tes 

(penilaian sikap dan keterampilan). Guru melakukan pembelajaran dan evaluasi 

dengan adanya persiapan terlebih dahulu kemudian disajikan siswa. 

           Pelaksanaan evaluasi pembelajaran pendidikan agama Islam di SMPN 10 

Palopo bukan hanya dilakukan pada kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan 

akhir/penutup tetapi dilakukan juga dilaksanakan ketika satu pembahasan materi 

telah selesai (ulangan praktik/ulangan harian), mid semester dan akhir semester. 

Hasil evaluasi tersebut kemudian diolah dan dianalisis oleh guru agar data yang 

diperoleh benar benar akurat dan dijadikan pedoman atau patokan untuk 

memberikan nilai pada siswa. Pernyataan tersebut didukung oleh Husain Umar 

bahwa evaluasi pada umumnya memiliki tahapan tahapan sebagai berikut: 

1) Merencanakan apa yang akan dievaluasi 

2) Pelaksanaan evaluasi 

3) Pengolahan data dan analisis data 

4) Tindak lanjut evaluasi70 

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian tentang pelaksanaan evaluasi 

pembelajaran di SMPN 10 Palopo disimpulkan bahwa dalam pelaksaannya sudah 

berjalan dengan baik, komponen komponen yang ada pada tiap kegiatan telah 

terlaksana dengan baik. 

 

 

           70 Husein Umar, evaluasi kinerja perusahaan, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002) 

hal.78 
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LAMPIRAN 1 : Instrumen Pertanyaan guru mata pelajaran pndidikan agama 

Islam di SMPN 10 Palopo 

 

INSTRUMEN PERTANYAAN  

GURU MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

1. Bagaimana Perencanaan pembelajaran pendidikan Agama Islam di SMPN 

10 Palopo? 

2. Apakah kendala yang dihadapi saat menyusun perencanaan pembelajaran? 

3. Apa saja hambatan dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam? 

4. Strategi dan metode apa saja yang anda gunakan dalam pembelajaran? 

5. Media apa saja yang anda gunakan dalam pembelajaran? 

6. Tes apa saja yang anda gunakan dalam proses pembelajaran? 

7. Bagaimana proses evaluasi dari awal pembelajaran sampai akhir 

pembelajaran? 

8. Tes apa saja yang anda lakukan untuk perolehan nilai rapor siswa? 

9. Di SMPN 10 Palopo hanya memiliki satu tenaga pendidik/guru mata 

pelajaran pendidikan agama Islam, menurut anda apakah ketersedian guru 

pendidikan agama Islam memadai? 

10.  Apakah sarana dan prasarana memadai? 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 2 : Instrumen Pertanyaan guru mata pelajaran pndidikan agama 

Islam di SMPN 10 Palopo 

 

INSTRUMEN PERTANYAAN 

KEPALA SEKOLAH SMPN 10 PALOPO 

1. Bagaimana tanggapan anda mengenai pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMPN 10 Palopo? 

2. Apa saja kendala kendala yang anda lihat dalam proses pembelajaran 

pendidikan agama Islam? 

3. Bagaimana upaya anda mengatasi kendala tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 3 : Instrumen Pertanyaan guru mata pelajaran pndidikan agama 

Islam di SMPN 10 Palopo 

   

INSTRUMEN PERTANYAAN 

SISWA KELAS VIII B SMPN 10 PALOPO 

1. Bagaimana pendapat anda tentang cara mengajar guru pendidikan agama 

Islam di kelas? 

2. Apakah anda aktif bertanya dalam kelas? 

3. Apakah anda senang mengikuti pembelajaran pendidikan agama Islam? 

4. Seberapa banyak tugas yang biasa diberikan oleh guru kepada anda? 

5. Apakah tugas yang diberikan sulit untuk di jawab? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 4 : DOKUMENTASI 

Gambaran lokasi SMPN 10 Palopo 

 

    

 

        

 

 

 



 

 

 

 

Wawancara dengan guru dan siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Pembelajaran di kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Tugas siswa 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 5 : RPP 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan Pendidikan : SMP NEGERI 10 PALOPO 
Mata Pelajaran : PENDIDIKAN AGAMA DAN BUDI PEKERTI 
Kelas /Semester :  VII I/Genap 
TahunPelajaran : 2022/2023 

                                             Materi Pokok                 : Hormat danpatuh kepada orang tua dan Guru . 
Alokasi Waktu  : 3 JP ( 1 XPertemuan)  
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 Menjelskan cara berbuat baik , Hormat danpatuh kepada orang tua dan Guru 
dengan benar. 

 Menunjukan dalil berbuat baik Hormat danpatuh kepada orang tua dan Guru 
 Menunjukan contoh prilaku berbuat baik Hormat danpatuh kepada orang tua 

dan Guru dlam kehidupan sehari-hari . 
 Menjelaskan cara berbuat baik,hormat dan patuh kepada guru dengan benar. 
 Menunjukan dalil berbuat baik hormat dan patuh kepada guru. 

 
B. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. PENDAHULUAN ( 20 Menit) 

 Guru   mengucapkan salam,  berdoa,membaca asmaul husna dan 

membaca Al-Quraan 

 Guru menstimulus dengan menayangkan video atau gambar tentang 

materi yangakan diajarkan. 

 Guru menyampaikan  tujuan pembelajaran,cakupan materi dan teknik 

penilaian 

2. KEGIATAN INTI (50 Menit) 

Tahap 1:pemberian rangsangan 

Guru mengajukan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan materi : Hormat 

danpatuh kepada orang tua dan Guru. 

 

Tahap 2:  guru meminta peserta didik untuk mengamati gambar yang ada dikolom 

cermatilah. 

 

Tahap 3: Pengumpulan data 

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengumpulkan informasi 

yang relevan dengan materi  Hormat danpatuh kepada orang tua dan 

Guru 

 

Tahap 4: Pengolahan data  



 

 

 

 

Peserta didik melaksanakan kegiatan yang ada di kolom “aktivitas” peserta didik. 

 

Tahap 5: Pembuktian 

Peserta didik maampu menjelaskan :  

Tahap 6:  Guru dan peserta  menyimpulkan inti sari dari pelajran materi  Hormat dan 

patuh kepada orang tua dan Guru. 

                         PENUTUP ( 10 Menit) :. Hormat danpatuh kepada orang tua dan Guru.  

 Membuat Kesimpulan dengan bimbingan guru tentang point-point 

penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 

dilakukan 

 Guru menyampaikan informasi tentang kegiatan pembelajaran yang 

akan datang dan berdoa 

C. PENILAIAN 
1. Penilaian sikap ( spiritual dan sosial) : observasi / pengamatan/ jurnal 
2. Penilaian pengetahuan   : Tes tertulis 
3. Penilaian Keterampilan   : Praktik (unjuk kerja) 

         

 

 

        Palopo,   Januari 2023 

 

Mengetahui 

Kepala SMP Negeri 10 Palopo      Guru Mata Pelajaran  

 

 

 

Haerul.S.Pd      sartono bin sabah 

NIP 197105071997021003    NIP 19840707 200902 100 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 1 

Lembar Penilaian Sikap 

Petunjuk : 

a. Amati perkembangan sikap siswa menggunakan instrumen jurnal pada 

setiap pertemuan. 

b.  Isi jurnal dengan menuliskan sikap atau perilaku siswa yang menonjol, 

baik yang positif maupun yang negatif. Untuk siswa yang pernah memiliki 

catatan perilaku kurang baik dalam jurnal, apabila telah menunjukkan 

perilaku (menuju) yang diharapkan, perilaku tersebut dituliskan dalam 

jurnal (meskipun belum menonjol). 

Indikator : SikapSpritual 

1. Berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan; 

2. Menjalankan ibadah sesuai dengan agamanya; 

3. Memberi salam pada saat awal dan akhir kegiatan; 

4. Bersyukur atas nikmat dan karunia TYME 

5. Mensyukuri kemampuan manusia dalam mengendalikan diri; 

6. Bersyukur ketika berhasil mengerjakan sesuatu; 

7. Beserah diri ( tawakkal) Kepada Tuhan setelah berikhtiar atau 

berusaha; 

8. Memelihara hubungan baik sesama umat ciptaan TYME; 

9. Menghormati orang lain yang menjalankan ibadah sesuai 

agamanya. 

 Indikator : Sikap Sosial   

Disiplin TanggungJawab Percaya Diri 

 Datang tepat 

waktu 

 Patuh pada tata 

tertib sekolah 

 Mengerjakan/ 

mengumpulkan tugas 

sesuai dengan waktu yang 

ditentukan 

 Melaksanakan tugas 

individu/kelompok 

 berani presentasi di 

depan kelas 

 berani berpendapat, 

bertanya, atau 

menjawab 

pertanyaan 

 

                        Kerjasama 

                     Gotong royong 
Kejujuran kesantunan 

 Bekerjasama 

dalam 

kelompok. 

 Tidak Menyontek pada 

saat ujian.  

 Tidak menyalin PR pada 

temannya 

 tidak berkata-kata 

kotor, kasar, dan 

takabur 

 tidak meludah di 

sembarang tempat; 

 bersikap 3S (salam, 

senyum, sapa) 



 

 

 

 

      Jurnal perkembangan  Sikap Spritual dan Sikap Sosial 

Guru Mata Pelajaran 

 Mata Pelajaran : PAI 

 Kelas/Semester : XI/GENAP 

 Tahun Pelajaran :2022/2023 

 

No Tanggal Nama  

Peserta  

Didik 

Catatan  

Prilaku 

Nilai Butir  

Sikap 

Ttd                         Tindak 

                    Lanjut 

1        

2        

3        

4        

  



 

 

 

 

Lampiran 2 

INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN 

1. Kisi-Kisi Soal 

No Kompetensi 

Dasar 

I Materi 

Pokok 

Indikator Soal Level Bentu Nomor 

Soal 

1 2 3 4  5 6 7 

 1.7.Menghay  Hormat  

dan  

patuh  

kepada 

 Orangtua  

dan guru 

1.cara berbuat 

 baik kepada  

ke dua orang 

 tua. 

2.cara berbuat 

 baik  

dan hormat  

Kepada orangtua  

dan guru 

L3 

 

 

 

 

 

 

PG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SOAL  

1. Jelaskan menggapa kita harus menghormati dan mematuhi kepada orang 

Tua. 

2. Bagaimna cara menghormati dn mematuhi orang  tua yang masih hidup. 

3. Jelaskan sikap terbaikmu saat guru sedang menjelaskan materi pelajaran 

di kelas. 

4. Bagaimana cara menghormati dan menghormati guru. 

5. Jelaskan menggapakita harus menghormati dan mematuhi guru 

 



 

 

 

 

Lampiran 6 : Silabus 

SILABUS 

MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI 

 

Satuan Pendidikan  : SMPN 10 Palopo 

Kelas  : VIII 

Kompetensi Inti*  :  

 

KI  1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI  2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong 

royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.. 

KI  3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan procedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

KI  4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, 

memodifikasi, dan membuat,) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang)sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 



 

 

 

 

Kompetensi 

 Dasar 

 

 

1.1 Menghayati Al-

Quran sebagai 

implementasi 

dari pemahaman 

rukun iman. 

1.2 Meyakini Kitab 

suci Al-Quran 

sebagai 

pedoman hidup 

sehari-hari 

1.3 Meyakini Nabi 

Muhammad 

SAW sebagai 

nabi akhir 

zaman 

1.4 Menunaikan 

shalat sunnah  
 

Materi  

Pokok 

Pendekatan  Instrumen Alokasi 

Waktu 

Sumber 

 Belajar 

 

 

 

1.5 Menerapkan 

ketentuan sujud 

syukur, sujud 

tilawah dan 

sujud syahwi 

berdasarkan 

syariat Islam 

1.6 Menunaikan 

puasa Ramadhan 

dan puasa 

sunnah sebagai 

implementasi 

dari pemahaman 

rukun Islam 

1.7 Menerapkan 

ketentuan syariat 

Islam dalam 

mengonsumsi 

makanan yang 

halal dan bergizi 

     

2.1 Menghargai      



 

 

 

 

perilaku jujur 

sebagai 

implementasi dari 

pemahaman Q.S. 

Al-Maidah (5): 8 

dan hadits terkait 

2.2 Menghargai 

perilaku hormat dan 

patuh kepada orang 

tua dan guru 

sebagai 

implementasi dari 

pemahaman Q.S. 

An-Nisa (4): 36 dan 

hadits terkait 

2.3 Menghargai 

perilaku gemar 

beramal saleh dan 

berbaik sangka 

kepada sesama 

sebagai 

implementasi dari 

pemahaman Q.S. 

Al- Ashr (103): 2-3, 

Q.S. Al-Hujurat 

(49): 12 dan hadits 

terkait 

2.4 Menghargai 

perilaku rendah 

hati, hemat, dan 

hidup sederhana 

sebagai 

implementasi dari 

pemahaman Q.S. Al 

Furqan (25): 63, 

Q.S. Al Isra’(17): 

27 dan hadits terkait 

2.5 Menghargai 

perilaku 

mengonsumsi 

makanan dan 

minuman yang halal 

dan bergizi dalam 

kehidupan sehari-

hari sebagai 

implementasi dari 

pemahaman Q.S. 

An-Nahl (16): 114 

dan hadits terkait  

2.6 Menghargai 



 

 

 

 

perilaku 

menghindari 

minuman keras, 

judi, dan 

pertengkaran 

sebagai 

implementasi dari 

pemahaman Q.S. 

Al-Maidah (5): 90–

91 dan 32 serta 

hadits terkait. 

2.7 Menghargai 

perilaku semangat 

menumbuh 

kembangkan ilmu 

pengetahuan 

sebagai 

implementasi dari 

pemahaman sifat 

Allah (Al-’Alim, al-

Khabir, as-Sami’, 

dan al-Bashir) dan 

Q.S. Al- Mujadilah 

(58): 11 dan Ar-

Rahman (55): 33 

serta hadits terkait  

2.8 Meneladani 

semangat 

ilmuwan muslim 

dalam 

menumbuhkemba

ngkan ilmu 

pengetahuan 

dalam kehidupan 

sehari-hari 



 

 

 

 

3.1  Memahami 

makna Q.S. Al-

Furqan (25): 63; 

dan Q.S. Al 

Isra’(17) : 27; 

serta hadits 

terkait 

 

4.1.1 Membaca Q.S. Al 

Furqan (25): 63 

dan Al-Isra’ (17): 

27 dengan tartil 

 

4.1.2 Menunjukkan 

hafalan Q.S. Al-

Furqan (25) ayat 

63 dan Al-Isra’ 

(17): 27 serta 

Hadits terkait 

 

: 63; dan 

Q.S. 

Al 

Isra’(1

7) : 

27; 

dan 

Hadis 

tenta

ng 

renda

h hati, 

hema

t dan 

hidup 

seder

hana 

Mengamati 

 Mengamat

i teks atau  

tayangan 

yang Q.S. 

Al-Furqan 

(25): 63; 

dan Q.S. Al 

Isra’(17) : 

27 untuk 

memotivas

i semangat 

membaca 

dan 

mengkaji 

Al-Qur’an. 

 Menyimak 

dan 

membaca 

Q.S. Al-

Furqan 

(25): 63; 

dan Q.S. Al 

Isra’(17) : 

27; serta 

hadits 

tentang 

rendah 

hati, 

hemat dan 

hidup 

sederhana. 

 Menyimak 

penjelasan 

tentang 

hukum 

bacaan 

mim 

sukun. 

 Menelaah 

arti Q.S. Al-

Furqan 

(25): 63; 

dan Q.S. Al 

Isra’(17) : 

27;  

 Tugas   

Mencari dan mengumpulkan 

gambar 

/artikel/b

erita 

sebagai 

motivasi 

mempela

jari Al-

Qur’an. 

 

Observasi 

 Mengam

ati 

pelaksan

aan 

diskusi 

dengan 

menggun

akan 

lembar 

observasi 

yang 

memuat: 

 Isi diskusi 

(kandung

an ayat 

dan 

hukum 

bacaan 

mim 

sukun) 

 Sikap yg 

ditunjukk

an siswa 

terkait 

dengan 

tanggung 

jawabnya 

terhadap 

kandung

an Q.S. 

Al-Furqan 

(25): 63; 

dan Q.S. 

Al 

Isra’(17) : 

3 x 3  Al 
Qur’an 
dan 
terjema
hnya 
Depag 
RI 

 Buku 
Teks 
PAI 
kelas 
VIII 

 Buku-
buku 
Penunj
ang 
PAI 
kelas 
VIII 

 CD/Vid
eo 
Pembel
ajaran 
Interakt
if 

 



 

 

 

 

Menanya 

 Peserta 

didik 

mengajuka

n 

pertanyaa

n tentang 

keutamaan 

menbaca 

Al-Qur’an 

dan ilmu 

tajwid 

serta 

hikmah 

yang 

terkandun

g di 

dalamnya. 

 Mengajuka

n 

pertanyaa

n 

mengenai 

hukum 

bacaan 

Mim Sukun 

dana 

macam-

macamnya

. 

Eksperimen

 Secara 

individu 

maupun 

kelompok 

mencari 

dan 

27;  

tentang 

rendah 

hati, 

hemat 

dan 

hidup 

sederhan

a dan 

hukum 

bacaan 

mim 

sukun. 

 

Portofolio 

 Membu

at 

papara

n 

tentang 

kandun

gan 

Q.S. Al-

Furqan 

(25): 

63; dan 

Q.S. Al 

Isra’(17

) : 27 

dan 

Hadits 

terkait. 

 Membu

at 

papara

n 

anaisis 

dan 

identifi

kasi 

hukum 

bacaan 

mim 

sukun 

dalam 

Q.S. Al-

Furqan 



 

 

 

 

menyusun 

lafadz atau 

kalimat 

yang 

mengandu

ng hukum 

bacaan 

Mim Sukun 

pada Q.S. 

Al-Furqan 

(25): 63; 

dan Q.S. Al 

Isra’(17) : 

27. 

 Menyusun 

dan 

memasang

kan lafadz 

dengan 

artinya 

baik secara 

individu 

maupun 

kelompok 

pada Q.S. 

Al-Furqan 

(25): 63; 

dan Q.S. Al 

Isra’(17) : 

27. 

 Secara 

berpasang

an 

menghafal

kan Q.S. 

Al-Furqan 

(25): 63; 

dan Q.S. Al 

Isra’(17) : 

27. 

Asosiasi 

 Secara 

individu 

maupun 

kelompok 

menganalis

(25): 

63; dan 

Q.S. Al 

Isra’(17

) : 27  

 

 

Tes 

 tes 

kemam

puan 

kognitif  

dengan 

bentuk 

tes  soal 

– soal 

pilihan 

ganda 

 Tes 

lisan 

hafalan 

Q.S. Al-

Furqan 

(25): 

63; dan 

Q.S. Al 

Isra’(17

) : 27 



 

 

 

 

is lafadz-

lafadz yang 

mengandu

ng hukum 

bacaan 

izhar 

syafawi, 

ikhfa 

syafawi, 

dan idgam 

mutamasil

ain. 

 Secara 

individu 

maupun 

kelompok 

menganalis

is lafadz-

lafadz yang 

sudah 

sesuai 

dengan 

artinya. 

 Menyimpul

kan isi 

kandungan 

Q.S. Al-

Furqan 

(25): 63; 

dan Q.S. Al 

Isra’(17) : 

27. 

Komunikasi 

 Menunjukk

an/memap

arkan hasil 

analisis 

tentang 

hukum 

bacaan 

mim sukun 

yang 

terkandun

g dalam 

Q.S. Al-

Furqan 



 

 

 

 

(25): 63; 

dan Q.S. Al 

Isra’(17) : 

27 

 Mendemo

nstrasikan 

hafalan 

Q.S. Al-

Furqan 

(25): 63; 

dan Q.S. Al 

Isra’(17) : 

27. 

 Memapark

an 

kesimpula

n isi 

kandungan 

Q.S. Al-

Furqan 

(25): 63; 

dan Q.S. Al 

Isra’(17) : 

27. 



 

 

 

 

 

3.2     Memahami 

makna Q.S. An 

Nahl (16):114 

dan  hadits 

terkait 

 

An Nahl (16):114 dan 

Hadi

s 

terk

ait 

tent

ang 

peril

aku 

peril

aku 

men

gons

umsi 

mak

anan 

dan 

minu

man 

yang 

halal 

dan 

bergi

zi  

 

Mengamati 

 Mencerma

ti bacaan 

Q.S. An 

Nahl 

(16):114 

dan hadits 

terkait 

tentang 

perilaku 

beramal 

soleh.  

 Mengident

ifikasi 

hukum 

tajwid 

yang 

terkandun

g dalam 

Q.S. An 

Nahl 

(16):114 

 Menyimak 

dan 

membaca 

Q.S. An 

Nahl 

(16):114 

dan hadits 

terkait 

 Menyimak 

penjelasan 

tentang 

hukum 

bacaan ra. 

 Membaca 

dan 

menghafal 

arti Q.S. An 

Nahl 

(16):114. 

 Mencerma

ti isi 

kandungan 

ayat Q.S. 

An Nahl 

 

Tugas 

 Mengu

mpulka

n 

gambar

/ 

berita/ 

artikel 

yang 

memua

t sikap 

senang 

mempe

lajari Al 

Qur’an. 

 

Observasi 

 Menga

mati 

pelaksa

naan 

diskusi 

dengan 

menggu

nakan 

lembar 

observa

si yang 

memua

t: 

 Isi 

disk

usi 

kand

ung

an 

ayat 

dan 

huk

um 

baca

an  

ra 

 Sika

p yg 

ditu

2 x 3  Al 
Qur’an 
dan 
terjema
hnya 
Depag 
RI 

 Buku 
Teks 
PAI 
kelas 
VIII 

 Buku-
buku 
Penunj
ang 
PAI 
kelas 
VIII 

 CD/Vid
eo 
Pembel
ajaran 
Interakt
if 

 

 

4.2.1  Membaca Q.S. An 

Nahl (16): 114 

dengan tartil 

 

4.2. 2 Menunjukkan 

hafalan Q.S. An 

Nahl (16): 114 

serta Hadits 

terkait 



 

 

 

 

(16):114 

dan hadits 

terkait. 

Menanya. 

 Mengajuka

n beberapa 

pertanyaa

n tentang 

perilaku 

makanan 

dan 

minuman 

yang halal 

dan 

bergizi. 

 Mengajuka

n 

pertanyaa

n 

mengenai 

hukum 

bacaan ra 

yang 

terkandun

g dalam 

Q.S. An 

Nahl 

(16):114. 

Eksperimen

 Menentuk

an dan 

mengelom

pokkan 

hukum 

bacaan 

yang 

njuk

kan 

sisw

a 

terk

ait 

den

gan 

kece

nder

ung

an 

men

gom

sum

si 

mak

ana

n 

yang 

halal 

dan 

berg

izi 

 

Portofolio 

 Membu

at 

papara

n 

tentang 

kandun

gan 

Q.S. An 

Nahl 

(16):11

4 Hadits 

terkait. 

 Membu

at 

papara

n 

anaisis 

dan 

identifi

kasi 

hukum 



 

 

 

 

terkandun

g dalam 

Q.S. An 

Nahl 

(16):114. 

 Mengident

ifikasi 

lafadz-

lafadz yang 

mengandu

ng hukum 

bacaan  ra 

dalam Q.S. 

An Nahl 

(16):114. 

 Membaca 

dan 

mencerma

ti arti Q.S. 

An Nahl 

(16):114 

dan hadis 

terkait. 

Asosiasi 

 Menyusun 

dan 

mengelom

pokkan 

lafadz-

lafadz yang 

mengandu

ng hukum 

bacaan ra. 

 Menyimpul

kan isi 

kandungan 

Q.S. An 

Nahl 

(16):114. 

 Membuat 

mind 

mapping 

keterkaitan 

antara 

makanan 

yang halal 

bacaan  

ra 

dalam  

Q.S. An 

Nahl 

(16):11

4. 

 

Tes 

 tes 

kemam

puan 

kognitif  

dengan 

bentuk 

tes  soal 

– soal 

pilihan 

ganda. 

 Tes 

lisan 

hafalan 

Q.S. An 

Nahl 

(16):11

4. 

 



 

 

 

 

dan 

bergizi. 

Komunikasi 

  

Memapark

an hasil 

temuan 

tentang 

hukum 

bacaan ra  

dalam Q.S. 

An Nahl 

(16):114. 

 Menyajika

n 

kesimpula

n 

kandungan 

Q.S. An 

Nahl 

(16):114. 

 Memapark

an hasil 

analisis 

keterkaitan 

antara 

makanan 

yang halal 

dan 

bergizi. 



 

 

 

 

3.3     Memahami 

makna Q.S. Al-

Maidah (5): 90–

91 dan 32 serta 

Hadis terkait 

Maidah (5): 90–91 

dan 

32 

serta 

Hadi

s 

terk

ait 

tent

ang 

peril

aku 

men

ghin

dari 

minu

man 

kera

Mengamati 

 Mencerma

ti bacaan 

Q.S. Al-

Maidah 

(5): 90–91 

dan 32; 

serta 

hadits 

terkait 

tentang 

perilaku 

menghinda

ri 

minuman 

keras, judi, 

dan 

Tugas 

 Mengu

mpulka

n 

gambar

/ 

berita/ 

artikel 

yang 

memua

t sikap 

senang 

mempe

lajari Al 

Qur’an. 

 

Observasi 

3 x 3  Al 
Qur’an 
dan 
terjema
hnya 
Depag 
RI 

 Buku 
Teks 
PAI 
kelas 
VIII 

 Buku-
buku 
Penunj
ang 
PAI 
kelas 



 

 

 

 

 

4.3.1  Membaca Q.S. Al-

Maidah (5): 90–

91 dan 32  

dengan tartil 

 

4.3. 2 Menunjukkan 

hafalan Q.S. Al-

Maidah (5): 90–

91 dan 32  serta 

Hadits terkait 

s, 

judi, 

dan 

perte

ngka

ran 

 

pertengkar

an.  

 Mengident

ifikasi 

hukum 

tajwid 

yang 

terkandun

g dalam 

Q.S. Al-

Maidah 

(5): 90–91 

dan 32; 

 Menyimak 

dan 

membaca 

Q.S. Al-

Maidah 

(5): 90–91 

dan 32; 

serta 

hadits 

terkait. 

 Menyimak 

penjelasan 

tentang 

hukum 

bacaan 

qalqalah 

dan ra 

 Membaca 

dan 

menghafal 

arti Q.S. Al-

Maidah 

(5): 90–91 

dan 32. 

 Mencerma

ti isi 

kandungan 

ayat Q.S. 

Al-Maidah 

(5): 90–91 

dan 32. 

Menanya 

Mengajukan beberapa 

 Menga

mati 

pelaksa

naan 

diskusi 

dengan 

menggu

nakan 

lembar 

observa

si yang 

memua

t: 

 Isi 

disk

usi 

kand

unga

n 

ayat 

dan 

huku

m 

baca

an 

qalq

alah 

dan 

ra 

 Sika

p yg 

ditu

njuk

kan 

sisw

a 

terk

ait 

deng

an 

tang

gun 

jawa

bnya 

terh

adap 

kand

VIII 

 CD/Vid
eo 
Pembel
ajaran 
Interakt
if 

 



 

 

 

 

pertanya

an 

tentang 

perilaku 

perilaku 

menghin

dari 

minuman 

keras, 

judi, dan 

pertengk

aran 

 

 Mengajuka

n 

pertanyaa

n 

mengenai 

hukum 

bacaan 

qalqalah 

dan ra 

yang 

terkandun

g dalam Al-

Maidah 

(5): 90–91 

dan 32. 

Eksperimen

 Menentuk

an dan 

mengelom

pokkan 

hukum 

bacaan 

yang 

terkandun

unga

n 

ayat 

tent

ang 

peril

aku 

bera

mal 

sole

h 

dan 

baik 

sang

ka.d

an 

huku

m 

baca

an 

qalq

alah 

dan 

ra 

 

Portofolio 

 Membu

at 

papara

n 

tentang 

kandun

gan  

Q.S. Al-

Maidah 

(5): 90–

91 dan 

32 dan 

Hadits 

terkait. 

 Membu

at 

papara

n 

anaisis 

dan 

identifi



 

 

 

 

g dalam 

Q.S. Al-

Maidah 

(5): 90–91 

dan 32. 

 Mengident

ifikasi 

lafadz-

lafadz yang 

mengandu

ng hukum 

bacaan 

qalqalah 

dan ra 

dalam Q.S. 

Al-Maidah 

(5): 90–91 

dan 32. 

 Membaca 

dan 

mencerma

ti arti Q.S. 

Al-Maidah 

(5): 90–91 

dan 32. 

dan hadis 

terkait. 

Asosiasi 

 Menyusun 

dan 

mengelom

pokkan 

lafadz-

lafadz yang 

mengandu

ng hukum 

bacaan 

qalqalah 

sughra dan 

kubra serta 

ra tafkhim 

dan tarqiq. 

 Menyimpul

kan isi 

kandungan 

Q.S. Al-

kasi 

hukum 

bacaan 

qalqala

h dan 

ra 

dalam  

Q.S. Al-

Maidah 

(5): 90–

91 dan 

32. 

 

Tes 

 tes 

kemam

puan 

kognitif  

dengan 

bentuk 

tes  soal 

– soal 

pilihan 

ganda. 

 Tes 

lisan 

hafalan 

Q.S. Al-

Maidah 

(5): 90–

91 dan 

32. 

 



 

 

 

 

Maidah 

(5): 90–91 

dan 32. 

mind mapping 

keterkait

an antara 

perilaku 

perilaku 

menghin

dari 

minuman 

keras, 

judi, dan 

pertengk

aran 

Komunikasi 

  

Memapark

an hasil 

temuan 

tentang 

hukum 

bacaan 

qalqalah 

dan ra 

dalam Q.S. 

Al-Maidah 

(5): 90–91 

dan 32. 

 Menyajika

n 

kesimpula

n 

kandungan 

Q.S. Al-

Maidah 

(5): 90–91 

dan 32. 

 Memapark

an hasil 

analisis 

keterkaitan 

antara 

perilaku 

menghinda

ri 



 

 

 

 

minuman 

keras, judi, 

dan 

pertengkar

an 



 

 

 

 

3.4  Memahami makna 

beriman kepada 

Kitab-kitab Allah 

 

4.4 Menyajikan dalil 

naqli tentang 

beriman Kitab-

kitab Allah 

Iman Mengamati 

 Mengamat

i dan 

mencerma

ti gambar 

atau 

tayangan 

yang 

terkait 

dengan 

iman 

kepada 

kitab-kitab 

allah. 

 Menyimak 

dan 

membaca 

kembali 

penjelasan 

iman 

kepada 

kitab-kitab 

allah. 

 Membaca 

dalil naqli 

tentang 

iman 

kepada 

kitab-kitab 

allah 

beserta 

artinya. 

 

Menanya 

 Peserta 

didik 

mengajuka

n 

pertanyaa

n 

mengenai 

perbedaan

/persamaa

n kitab-

kitab Allah 

yang 

diturunkan 

Tugas 

Mengumpu

3 x 3  Al 
Qur’an 
dan 
terjema
hnya 
Depag 
RI 

 Buku 
Teks 
PAI 
kelas 
VIII 

 Buku-
buku 
Penunj
ang 
PAI 
kelas 
VIII 

 CD/Vid
eo 
Pembel
ajaran 
Interakt
if 

 



 

 

 

 

kepada 

para nabi 

dan rasul-

Nya. 

Eksperimen/

 Menggali 

pengetahu

an tentang 

kitab-kitab 

Allah 

melaui 

berbagai 

media 

yang ada. 

 Mencari 

dan 

menelaah 

dalil naqli 

tentang 

keberadaa

n kitab-

kitab Allah 

selain al-

Qur’an.  

 Mengump

ulkan 

bukti-bukti 

selain dalil 

naqli 

tentang 

kitab-kitab 

Allah selain 

al-Qur’an. 

 Mengump

ulkan 

contoh-

contoh 

nyata 

perilaku 

 

Observasi 

 Menga

mati 

pelaksa

naan 

diskusi 

dengan 

menggu

nakan 

lembar 

observa

si yang 

memua

t: 

 Isi 

disk

usi 

(con

toh 

hasil 

tem



 

 

 

 

yang 

mencermi

nkan 

beriman 

kepada 

kitab-kitab 

Allah. 

Asosiasi 

 Menganali

sis hasil 

temuan isi 

ajaran 

Taurat, 

Zabur, Injil, 

dan Al-

Qur’an. 

 Menghubu

ngkan 

antara 

sikap 

penganut 

agama 

dengan 

kitab 

sucinya 

masing-

masing. 

Komunikasi 

 Membacak

an dalil 

naqli 

beserta 

artinya 

yang 

menunjukk

an bukti 

diturunkan

nya kitab-

kitab suci 

Allah mulai 

Taurat, 

Zabur, Inji, 

dan Al-

Qur’an. 

 Memapark

uan 

bent

uk 

dan 

isi 

kitab

-

kitab 

Alla

h. 

 Sika

p yg 

ditu

njuk

kan 

sisw

a 

terk

ait 

deng

an 

tang

gung 

jawa

bnya 

terh

adap 

pela

ksan

aan 

jalan

nya 

disk

usi 

dan 

kerja 

kelo

mpo

k. 

 

Portofolio 

 Membu

at 

papara

n hasil 

temuan 

tentang 



 

 

 

 

an hasil 

temuan 

dari 

analisis 

terhadap 

kitab-kitab 

suci yang 

turunkan 

kepada 

para 

Nabinya. 

 Memapark

an 

hubungan 

antara 

sikap para 

pengikut 

kitab 

suci/agam

a dengan 

perilakuny

a sehari-

hari. 

kitab-

kitab 

Allah. 

 Membu

at 

papara

n 

analisis 

hubung

an 

antara 

perilaku 

umat 

dengan 

kitab 

sucinya. 

 

Tes 

 tes 

kemam

puan 

kognitif  

dengan 

bentuk 

tes  soal 

– soal 

pilihan 

ganda 



 

 

 

 

3.5 Memahami makna 

beriman kepada 

Rasul Allah Swt 

4.5 Menyajikan dalil 

naqli tentang 

beriman kepada 

Rasul Allah Swt 

Iman Mengamati 

 Membaca 

dan 

mencerma

ti teks 

bacaan 

tentang 

materi 

iman 

kepada 

nabi dan 

rasul. 

 Mengamat

i gambar 

atau 

tayangan 

yang 

terkait 

dengan 

iman 

kepada 

nabi dan 

rasul. 

 Menyimak 

dan 

membaca 

penjelasan 

mengenai 

iman 

kepada 

nabi dan 

rasul. 

 Mencerma

ti dalil 

naqli 

tentang 

nabi dan 

rasul 

sebagai 

utusan 

Allah SWT. 

Menanya 

 Mengajuka

n 

pertanyaa

n tentang 

Tugas 

 Mengu

mpulka

n 

gambar

/ 

berita/ 

artikel 

yang 

terkait 

dengan 

iman 

kepada 

nabi 

dan 

rasul. 

 

Observasi 

 Menga

mati 

pelaksa

naan 

diskusi 

dengan 

menggu

nakan 

lembar 

observa

si yang 

memua

t: 

 Isi 

disk

usi 

(Me

ndis

kusi

kan 

cont

oh-

cont

oh 

nyat

a 

ketel

adan

an 

3 x 3  Al 
Qur’an 
dan 
terjema
hnya 
Depag 
RI 

 Buku 
Teks 
PAI 
kelas 
VIII 

 Buku-
buku 
Penunj
ang 
PAI 
kelas 
VIII 

 CD/Vid
eo 
Pembel
ajaran 
Interakt
if 

 



 

 

 

 

hal-hal 

tentang 

iman 

kepada 

nabi dan 

rasul. 

 Menunjuk 

salah 

seorang 

siswa 

secara 

acak untuk 

mengajuka

n 

pertanyaa

n tentang 

sejarah 

nabi dan 

rasul. 

 Mengajuka

n 

pertanyaa

n fungsi 

nabi dan 

rasul 

diutus ke 

muka 

bumi. 

Eksperimen/

 Menggali 

informasi 

dan data 

tentang 

nabi dan 

rasul 

melalui 

berbagai 

sumber.  

para 

nabi 

dan 

rasul

) 

 Sika

p yg 

ditu

njuk

kan 

sisw

a 

terk

ait 

deng

an 

tang

gung 

jawa

bnya 

terh

adap 

pela

ksan

aan 

jalan

nya 

disk

usi 

dan 

kerja 

kelo

mpo

k. 

 

Portofolio 

 Membu

at 

papara

n 

hubung

an 

ajaran 

yang 

dibawa 

para 

nabi 



 

 

 

 

 Mengump

ulkan dan 

mengelom

pokkan 

para nabi 

yang diberi 

kitab suci.  

 Mengump

ulkan dan 

mengelom

pokkan 

para nabi 

dan rasul 

yang diberi 

suhuf. 

 Mengump

ulkan dan 

mengelom

pokkan 

nabi dan 

rasul yang 

mendapat 

gelar ulul 

azmi. 

Asosiasi 

 Menganali

sis 

hubungan 

ajaran 

antara satu 

nabi 

dengan 

nabi yang 

lainnya. 

 Merumusk

an 

hubungan 

antara 

keimanan 

terhadap 

nabi dan 

rasul 

dengan 

sikap dan 

perilaku 

para 

dan 

rasul 

dengan 

realitas 

kehidup

an 

masyar

akat 

saat. 

 Menyaji

kan 

papara

n 

hubung

an 

antara 

sifat-

sifat 

ketelad

anan 

para 

nabi 

dan 

rasul 

yang 

berdam

pak 

pada 

kesukse

san dan 

ketente

raman 

hidup 

seseora

ng.  

 

Tes 

 tes 

kemam

puan 

kognitif  

dengan 

bentuk 

tes  soal 

– soal 

pilihan 

ganda. 



 

 

 

 

umatnya. 

 Menyimpul

kan ajaran 

yang 

dibawa 

oleh para 

nabi dan 

rasul. 

Komunikasi 

 Memapark

an hasil 

temuan 

tentang 

hubungan 

ajaran 

antara satu 

nabi 

dengan 

nabi 

lainnya. 

 Menunjukk

an hasil 

analisis 

tentang 

hubungan 

antara 

keimanan 

terhadap 

nabi dan 

rasul 

terhadap 

sikap dan 

perilaku 

seseorang 

dalam 

kehidupan.  



 

 

 

 

3.6  Memahami 

hikmah shalat 

sunnah berjamaah 

dan munfarid 

Shalat Mengamati 

 Menonton 

dan 

mencerma

ti gambar 

atau 

tayangan 

yang 

terkait 

dengan 

tatacara 

shalat 

sunnah 

berjama’ah 

dan 

munfarid. 

 Mengamat

i secara 

langsung 

praktik 

pelaksanaa

n ibadah 

shalat 

jama’ah 

dan 

munfarid 

ke masjid 

terdekat. 

 Menyimak, 

mencerma

ti, dan 

mereview 

penjelasan 

tentang 

tata cara 

shalat 

sunnah 

berjama’ah 

dan 

munfarid . 

 Membaca 

dan 

mencerma

ti dalil 

naqli 

tentang 

tatacara 

Tugas 

 Mengum

pulkan 

gambar/ 

berita/ 

artikel 

tentang 

shalat 

sunnah 

berjama’

ah dan 

munfarid 

 

Observasi 

 Menga

mati 

pelaksa

naan 

diskusi 

dengan 

menggu

nakan 

lembar 

observa

si yang 

memua

t: 

 Isi 

disk

usi 

tent

ang 

man

faat 

dan 

kend

ala 

pela

ksan

aan 

shal

at 

sunn

ah 

berj

ama’

ah 

4 x 3  Al 
Qur’an 
dan 
terjema
hnya 
Depag 
RI 

 Buku 
Teks 
PAI 
kelas 
VIII 

 Buku-
buku 
Penunj
ang 
PAI 
kelas 
VIII 

 CD/Vid
eo 
Pembel
ajaran 
Interakt
if 

 

4.6 Mempraktikkan 

shalat sunnah 

berjamaah dan 

munfarid 



 

 

 

 

shalat 

sunnah 

berjama’ah 

dan 

munfarid 

beserta 

artinya. 

Menanya 

 Mengajuka

n 

pertanyaa

n tentang  

hal-hal 

yang 

terkait 

dengan 

ibadah 

shalat 

jama’ah 

dan 

munfarid. 

 Mengajuka

n 

pertanyaa

n tentang 

tatacara 

shalat 

sunnah 

berjama’ah 

dan 

munfarid 

beserta 

artinya. 

 Mengajuka

n 

pertanyaa

n 

mengenai 

pentingnya 

ibadah 

sunnah 

yang 

dilakukan 

baik secara 

berjama’ah 

maupun 

dan 

mun

farid

. 

 Sika

p yg 

ditu

njuk

kan 

sisw

a 

terk

ait 

deng

an 

tang

gung 

jawa

bnya 

terh

adap 

pela

ksan

aan 

jalan

nya 

disk

usi 

dan 

kerja 

kelo

mpo

k. 

 

Portofolio 

 Membu

at 

papara

n bagan 

alur 

pelaksa

naan 

shalat 

sunnah 

berjam

a’ah 

dan 



 

 

 

 

munfarid. 

Eksperimen/

 Menggali/

mencari 

contoh-

contoh 

tata cara 

pelaksanaa

n shalat 

sunnah 

berjama’ah 

dan 

munfarid 

dari 

berbagai 

media/liter

atur.  

 Mengump

ulkan dan 

mengelom

pokkan 

macam-

macam 

shalat 

sunnah 

yang 

dikerjakan 

secara 

berjama’ah 

maupun 

munfarid. 

 Mengump

ulkan 

informasi 

dan data 

terkait 

orang-

orang yang 

gemar 

munfari

d 

 Membu

at 

papara

n 

rumusa

n 

pemeca

han 

masala

h yang 

menjadi 

kendala 

pelaksa

naan 

shalat 

sunnah 

berjam

a’ah 

dan 

munfari

d. 

 

Tes 

 Tes 

kemam

puan 

kognitif  

dengan 

bentuk 

tes  soal 

– soal 

pilihan 

ganda. 

 Tes 

kemam

puan 

psikom

otorik 

dengan 

unjuk 

kerja 

shalat 

sunnah 

berjam

a’ah 



 

 

 

 

melaksana

kan ibadah 

shalat 

sunnah 

baik secara 

berjama’ah 

maupun 

munfarid. 

Asosiasi 

 Membuat 

skema 

hubungan 

dari 

contoh-

contoh 

nyata 

ibadah 

shalat 

sunnah 

berjama’ah 

maupun 

munfarid 

dengan 

kesuksesan 

orang-

orang yang 

senantiasa 

menjagany

a. 

 Membuat 

skema 

hubungan 

dari antara 

orang-

orang yang 

melalaikan 

shalat 

sunnah 

baik 

berjama’ah 

maupun 

munfarid 

dengan 

dampak 

buruk yang 

ditimbulka

dan 

munfari

d 

 



 

 

 

 

nnya. 

 Menganali

sis tatacara 

pelaksaan 

ibadah 

shalat 

jama’ah 

dan 

munfarid 

pada suatu 

tempat, 

kemudian 

dibandingk

an dengan 

sumber 

yang valid. 

Komunikasi 

 Mendemo

nstrasikan 

tatacara 

shalat 

sunnah 

berjama’ah 

dan 

munfarid. 

 Menyajika

n tayangan 

tentang 

pelaksanaa

n shalat 

jama’ah 

dan 

munfarid 

melalui 

media 

interaktif. 

 Memapark

an 

kesimpula

n hasil 

analisis 

dan 

penelaaha

n materi 

tentang 

shlat 



 

 

 

 

sunnah 

berjama’ah 

dan 

munfarid. 

3.7 Memahami hikmah 

sujud syukur, 

sujud sahwi, dan 

sujud tilawah 

Macam- Mengamati 

 Menonton 

dan 

mencerma

ti gambar 

atau 

tayangan 

yang 

terkait 

dengan 

tatacara 

pelaksanaa

n sujud 

syukur, 

sujud 

sahwi, dan 

sujud 

tilawah. 

 Mengamat

i secara 

langsung 

praktik 

tatacara 

pelaksanaa

n sujud 

syukur, 

sujud 

sahwi, dan 

sujud 

tilawah. 

 Mencerma

ti, 

menyimak, 

dan 

membaca 

kembali 

Tugas 

 Mengum

pulkan 

gambar/ 

berita/ 

artikel 

tentang 

tatacara 

pelaksan

aan sujud 

syukur, 

sujud 

sahwi, 

dan sujud 

tilawah. 

 

Observasi 

 Menga

mati 

pelaksa

naan 

diskusi 

dengan 

menggu

nakan 

lembar 

observa

si yang 

memua

t: 

 Isi 

disk

usi 

tent

ang 

man

4 x 3  Al 
Qur’an 
dan 
terjema
hnya 
Depag 
RI 

 Buku 
Teks 
PAI 
kelas 
VIII 

 Buku-
buku 
Penunj
ang 
PAI 
kelas 
VIII 

 CD/Vid
eo 
Pembel
ajaran 
Interakt
if 

 

4.7     Mempraktikkan 

sujud syukur, 

sujud sahwi, dan 

sujud tilawah 



 

 

 

 

penjelasan 

tentang 

tatacara 

pelaksanaa

n sujud 

syukur, 

sujud 

sahwi, dan 

sujud 

tilawah.. 

 Mencerma

ti dan 

membaca 

dalil naqli 

mengenai 

sujud 

syukur, 

sujud 

sahwi, dan 

sujud 

tilawah. 

Menanya 

 Mengajuka

n 

pertanyaa

n tentang 

sujud 

syukur, 

sujud 

sahwi, dan 

sujud 

tilawah. 

 Mengajuka

n 

pertanyaa

n terkait 

dengan 

tatacara 

pelaksanaa

n sujud 

syukur, 

sujud 

sahwi, dan 

sujud 

tilawah. 

faat 

dan 

kend

ala 

pela

ksan

aan 

tata

cara 

pela

ksan

aan 

suju

d 

syuk

ur, 

suju

d 

sah

wi, 

dan 

suju

d 

tilaw

ah. 

 Sika

p yg 

ditu

njuk

kan 

sisw

a 

terk

ait 

deng

an 

tang

gung 

jawa

bnya 

terh

adap 

pela

ksan

aan 

jalan

nya 



 

 

 

 

Eksperimen/

 Menggali 

dan 

mencari 

informasi 

tentang 

tatacara 

pelaksanaa

n sujud 

syukur, 

sujud 

sahwi, dan 

sujud 

tilawah 

dari 

berbagai 

sumber.  

 Menganali

sis dan 

mengump

ulkan data-

data dan 

informasi 

tentang 

manfaat 

sujud 

syukur, 

sujud 

sahwi dan 

sujud 

tilawah. 

 Menganali

sis dan 

mengump

ulkan data-

data dan 

informasi 

tentang 

kendala/m

asalah 

disk

usi 

dan 

kerja 

kelo

mpo

k. 

 

Portofolio 

 Membu

at 

papara

n bagan 

alur 

pelaksa

naan 

tatacar

a 

pelaksa

naan 

sujud 

syukur, 

sujud 

sahwi, 

dan 

sujud 

tilawah. 

 Membu

at 

papara

n 

rumusa

n 

pemeca

han 

masala

h yang 

menjadi 

kendala 

pelaksa

naan 

tatacar

a 

pelaksa

naan 

sujud 

syukur, 



 

 

 

 

yang 

dihadapi 

tentang 

tatacara 

pelaksanaa

n sujud 

syukur, 

sujud 

sahwi, dan 

sujud 

tilawah. 

Asosiasi 

 Membuat 

skema 

gambar 

tentang 

tatacara 

pelaksanaa

n sujud 

syukur, 

sujud 

sahwi, dan 

sujud 

tilawah. 

 Merumusk

an 

pemecaha

n masalah 

yang 

menjadi 

kendala 

pelaksanaa

n sujud 

syukur, 

sujud 

sahwi dan 

sujud 

tilawah. 

 Menyimpul

kan 

hikmah 

dan 

manfaat 

pelaksanaa

n sujud 

syukur, 

sujud 

sahwi, 

dan 

sujud 

tilawah.

. 

 

Tes 

 Tes 

kemam

puan 

kognitif  

dengan 

bentuk 

tes  soal 

– soal 

pilihan 

ganda. 

 Tes 

kemam

puan 

psikom

otorik 

dengan 

unjuk 

kerja 

tatacar

a 

pelaksa

naan 

sujud 

syukur, 

sujud 

sahwi, 

dan 

sujud 

tilawah. 

 



 

 

 

 

sujud 

sahwi, dan 

sujud 

tilawah. 

Komunikasi 

 Memapark

an hasil 

analisis 

tentang 

kendala-

kendala 

pelaksanaa

n sujud 

syukur, 

sujud 

sahwi, dan 

sujud 

tilawah. 

 Menyajika

n 

kesimpula

n 

solusi/jalan 

keluar atas 

kendala-

kendala 

pelaksanaa

n sujud 

syukur, 

sujud 

sahwi, dan 

sujud 

tilawah. 

3.8 Memahami hikmah 

puasa wajib dan 

sunnah 

Puasa Mengamati 

 Membaca 

teks/buku 

Tugas 

 Mengum

pulkan 

4 x 3  Al 
Qur’an 
dan 



 

 

 

 

4.8 Melaksanakan puasa 

wajib dan puasa 

sunnah sebagai 

implementasi dari 

pemahaman hikmah 

puasa wajib dan 

puasa sunnah 

yang 

menyajika

n materi 

tentang 

puasa 

sunnah 

dan puasa 

wajib. 

 Menonton 

dan 

mengamati 

gambar 

atau 

tayangan 

yang 

terkait 

puasa 

wajib dan 

puasa 

sunnah 

melalui 

berbagai 

sumber 

dan media. 

 Menyimak 

dan 

membaca 

penjelasan 

mengenai 

ketetuan 

puasa 

wajib dan 

puasa 

sunnah. 

 Mencerma

ti dan 

membaca 

dalil naqli 

puasa 

wajib dan 

puasa 

sunnah. 

Menanya 

 Memotivas

i siswa 

agar 

gambar/ 

berita/ 

artikel 

tentang 

puasa 

wajib dan 

puasa 

sunnah. 

 

Observasi 

 Menga

mati 

pelaksa

naan 

diskusi 

dengan 

menggu

nakan 

lembar 

observa

si yang 

memua

t : 

 Isi 

disk

usi 

(tent

ang 

hikm

ah 

puas

a 

waji

b 

dan 

puas

a 

sunn

ah.d

alam 

kehi

dup

an) 

 Sika

p yg 

ditu

njuk

terjema
hnya 
Depag 
RI 

 Buku 
Teks 
PAI 
kelas 
VIII 

 Buku-
buku 
Penunj
ang 
PAI 
kelas 
VIII 

 CD/Vid
eo 
Pembel
ajaran 
Interakt
if 

 



 

 

 

 

bertannya 

tentang 

hal-hal 

tentang 

puasa 

wajib dan 

puasa 

sunnah. 

 Menunjuk 

salah 

seorang 

siswa 

secara 

acak untuk 

mengajuka

n 

pertanyaa

n tentang 

puasa 

wajib dan 

puasa 

sunnah. 

Eksperimen/

 Merumusk

an skema 

atau mind 

mapping 

tatacara 

pelaksanaa

n puasa 

wajib.  

 Mengump

ulkan data-

data 

terkait 

dengan 

pelaksanaa

n ibadah 

puasa 

wajib dan 

kan 

sisw

a 

terk

ait 

deng

an 

tang

gung 

jawa

bnya 

terh

adap 

pela

ksan

aan 

jalan

nya 

disk

usi 

dan 

kerja 

kelo

mpo

k. 

 

Portofolio 

 Membu

at 

papara

n 

diagra

m alur 

pelaksa

naan 

puasa 

wajib 

dan 

puasa 

sunnah. 

 

Tes 

 tes 

kemam

puan 

kognitif  

dengan 



 

 

 

 

sunnah. 

 Menganali

sis dan 

merumusk

an hikmah 

puasa 

wajib dan 

puasa 

sunnah. 

Asosiasi 

 Menganali

sis 

hubungan 

pelaksanaa

n ibadah 

puasa 

wajib dan 

puasa 

sunnah 

dengan 

perilaku 

masyaraka

t dalam 

bermasyar

akat. 

 Merumusk

an 

hubungan 

antara 

ibadah 

puasa 

dengan 

kesehatan 

pelakunya. 

 Merumusk

an hikmah 

pelaksanaa

n puasa 

wajib dan 

puasa 

sunnah. 

 

Komunikasi 

 Memapark

an 

bentuk 

tes  soal 

– soal 

pilihan 

ganda 



 

 

 

 

hubungan 

antara 

ibadah 

puasa 

dengan 

sikap 

spiritual 

dan sikap 

sosial 

orang yang 

melakukan

nya. 

 Memapark

an 

hubungan 

antara 

ibadah 

puasa 

dengan 

kesehatan 

orang yang 

melakukan

nya. 

 Menyajika

n hasil 

temuan 

tentang 

hikmah 

pelaksanaa

n ibadah 

puasa. 

3.9  Memahami hikmah 

penetapan 

makanan dan 

minuman yang 

halal dan haram 

berdasarkan Al-

Quran dan Hadits 

Makana Mengamati 

 Membaca 

dan 

mencerma

ti teks yang 

menyajika

n materi 

tentang 

makanan 

dan 

minuman 

yang halal 

dan haram. 

 Menonton 

dan 

mencerma

Tugas 

 Mengum

pulkan 

gambar/ 

berita/ 

artikel 

tentang 

makanan 

dan 

minuman 

yang 

halal dan 

haram. 

 

Observasi 

 Menga

4 x 3  Al 
Qur’an 
dan 
terjema
hnya 
Depag 
RI 

 Buku 
Teks 
PAI 
kelas 
VIII 

 Buku-
buku 
Penunj
ang 
PAI 



 

 

 

 

4.9  Mengonsumsi 

makanan yang 

halal dan bergizi 

sesuai ketentuan 

syariat Islam 

ti gambar 

atau 

tayangan 

yang 

terkait 

makanan 

dan 

minuman 

yang halal 

dan haram. 

 Menyimak 

dan 

membaca 

penjelasan 

mengenai 

makanan 

dan 

minuman 

yang halal 

dan haram. 

 Mencerma

ti dan 

membaca 

dalil naqli 

tentang 

makanan 

dan 

minuman 

yang halal 

dan haram. 

Menanya 

 Mengajuka

n 

pertanyaa

n tentang 

makanan 

dan 

minuman 

yang halal 

dan haram. 

 Mengajuka

n 

pertanyaa

n tentang 

kriteria 

dan jenis 

mati 

pelaksa

naan 

diskusi 

dengan 

menggu

nakan 

lembar 

observa

si yang 

memua

t : 

 Isi 

disk

usi 

(tent

ang 

hikm

ah 

mak

anan 

dan 

min

uma

n 

yang 

halal 

dan 

hara

m 

dala

m 

kehi

dup

an) 

 Sika

p yg 

ditu

njuk

kan 

sisw

a 

terk

ait 

deng

an 

tang

kelas 
VIII 

 CD/Vid
eo 
Pembel
ajaran 
Interakt
if 

 



 

 

 

 

makanan 

yang 

diharamka

n. 

 Mengajuka

n 

pertanyaa

n tentang 

kriteria 

dan jenis 

minuman 

yang 

diharamka

n. 

Eksperimen/

 Membuat 

skema 

tentang 

jenis-jenis 

makanan 

yang 

diharamka

n.  

 Membuat 

skema 

jenis-jenis 

minuman 

yang 

diharamka

n. 

 Merumusk

an bahaya 

dari 

mengonsu

msi 

makanan 

yang 

diharamka

n. 

gung 

jawa

bnya 

terh

adap 

pela

ksan

aan 

jalan

nya 

disk

usi 

dan 

kerja 

kelo

mpo

k. 

 

Portofolio 

Membuat 



 

 

 

 

 Menganali

sis dan 

merumusk

an bahaya 

dari 

minuman 

yang 

diharamka

n 

 Menganali

sis dan 

merumusk

an hikmah 

dibalik 

penghara

man 

makanan 

dan 

minuman. 

Asosiasi 

 Membuat 

skema 

hubungan 

antara 

makanan 

yang 

diharamka

n dengan 

kegagalan 

hidup 

pelakunya. 

 Membuat 

skema 

hubungan 

antara 

minuman 

yang 

diharamka

n dengan 

kegagalan 

hidup para 

pelakunya 

Komunikasi 

 Menunjukk

an/memap



 

 

 

 

arkan hasil 

temuan 

dari 

bahaya 

mengonsu

msi 

makanan 

yang 

diharamka

n. 

 Menunjukk

an/memap

arkan hasil 

temuan 

dari 

bahaya 

mengonsu

msi 

minuman 

yang 

diharamka

n. 

 Menunjukk

an/memap

arkan 

rumusan 

hikmah 

menghinda

ri makanan 

dan 

minuman 

yang 

diharamka

n. 

 Menyajika

n hasil 

kesimpula

n tentang 

materi 

makanan 

dan 

minuman 

yang halal 

dan haram. 

 

Tes 

 tes 

kemam

puan 

kognitif  

dengan 

bentuk 

tes  soal 

– soal 

pilihan 

ganda 

3.10  Memahami 

sejarah 

pertumbuhan 

Sejarah Mengamati 

 Membaca 

Tugas 

 Mengum

5 x 3  Al 
Qur’an 
dan 



 

 

 

 

ilmu 

pengetahuan 

sampai masa 

Umayah dan 

masa Abbasiyah 

dan 

mencerma

ti teks atau 

bacaan 

tentang 

sejarah 

pertumbuh

an ilmu 

pengetahu

an dari 

masa 

Umayah 

sampai 

Abbasiyah. 

 Menonton 

film atau 

tayangan 

yang 

terkait 

dengan 

sejarah 

pertumbuh

an ilmu 

pengetahu

an sampai 

masa 

Umayah 

dan masa 

Abbasiyah. 

 Menyimak 

dan 

membaca 

penjelasan 

mengenai 

sejarah 

sejarah 

pertumbuh

an ilmu 

pengetahu

an sampai 

masa 

Umayah 

dan masa 

Abbasiyah. 

Menanya 

 Mengajuka

pulkan 

gambar/ 

berita/ 

artikel 

tentang 

sejarah 

pertumb

uhan 

ilmu 

pengetah

uan dari 

masa 

Umayah 

sampai 

Abbasiya

h. 

 

Observasi 

 Menga

mati 

pelaksa

naan 

diskusi 

dengan 

menggu

nakan 

lembar 

observa

si yang 

memua

t: 

 Isi 

disk

usi 

(tent

ang 

toko

h-

toko

h 

ilmu

wan 

musl

im 

mas

a 

Uma

terjema
hnya 
Depag 
RI 

 Buku 
Teks 
PAI 
kelas 
VIII 

 Buku-
buku 
Penunj
ang 
PAI 
kelas 
VIII 

 CD/Vid
eo 
Pembel
ajaran 
Interakt
if 

 Peta 
Jazirah 
Arabia 

 

4.10 Merekonstruksi 

sejarah 

pertumbuhan 

ilmu 

pengetahuan 

sampai masa 

Umayah dan 

masa Abbasiyah 

untuk kehidupan 

sehari-hari 



 

 

 

 

n 

pertanyaa

n tentang 

sejarah 

pertumbuh

an ilmu 

pengetahu

an sampai 

masa 

Umayah 

dan masa 

Abbasiyah.

. 

 Mengajuka

n 

pertanyaa

n tentang 

faktor-

faktor yang 

mendukun

g 

terjadinya 

pertumbuh

an ilmu 

pengetahu

an sampai 

masa 

Umayah 

dan masa 

Abbasiyah. 

Eksperimen/

 Mencari 

bukti-bukti 

sejarah 

pertumbuh

an ilmu 

pengetahu

an sampai 

masa 

ya 

dan 

toko

h-

toko

h 

ilmu

wan 

musl

im 

mas

a 

Abb

asiya

h.) 

 Sika

p yg 

ditu

njuk

kan 

sisw

a 

terk

ait 

deng

an 

tang

gung 

jawa

bnya 

terh

adap 

pela

ksan

aan 

jalan

nya 

disk

usi 

dan 

kerja 

kelo

mpo

k. 

 

Portofolio 

 Membu



 

 

 

 

Umayah. 

 Menggali 

bukti-bukti 

sejarah 

pertumbuh

an ilmu 

pengetahu

an sampai 

masa 

Abbasiyah. 

 Mengelom

pokkan 

tokoh-

tokoh 

ilmuwan 

muslim 

masa 

Umayah. 

 Mengelom

pokkan 

tokoh-

tokoh 

ilmuwan 

muslim 

masa 

Abbasiyah.  

Asosiasi 

 Membuat 

gambaran/

deskripsi 

sejarah 

pertumbuh

an ilmu 

pengetahu

an masa 

Umayah. 

 Menganali

sis 

hubungan 

antara 

pertumbuh

an ilmu 

pengetahu

an masa 

Umayah 

dengan 

at 

papara

n hasil 

analisis 

tokoh-

tokoh 

ilmuwa

n 

muslim 

masa 

Umaya

h. 

 Membu

at 

papara

n  hasil 

analisis 

tokoh-

tokoh 

ilmuwa

n 

muslim 

masa 

Abbasiy

ah. 

 

Tes 

 tes 

kemam

puan 

kognitif  

dengan 

bentuk 

tes  soal 

– soal 

pilihan 

ganda 

 



 

 

 

 

Abbasiyah. 

 Membuat 

skema 

hubungan 

antara 

pertumbuh

an ilmu 

pengetahu

an masa 

Umayah 

dengan 

masa 

Abbasiyah. 

Komunikasi 

 Memapark

an bukti-

bukti 

sejarah 

pertumbuh

an ilmu 

pengetahu

an masa 

Umayah. 

 Memapark

an bukti-

bukti 

sejarah 

pertumbuh

an ilmu 

pengetahu

an masa 

Abbasiyah. 

 Menyajika

n 

kesimpula

n hasil 

analisis 

hubungan 

pertumbuh

an ilmu 

pengetahu

an masa 

Umayah 

dengan 

masa 

Abbasiyah. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 


